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Margono, S810908408. Pengaruh Komunikasi Matematika Dan Motivasi 
Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMA Negeri 
Wilayah Tengah Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2009/2010. Tesis. 
Program Studi Teknologi Pendidikan, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta 2009.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah terdapat pengaruh 
komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika pada siswa SMA 
Negeri wilayah tengah Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2009/2010. (2) 
Apakah terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika 
pada SMA Negeri wilayah Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2009/2010. (3) 
Apakah ada interaksi pengaruh komunikasi matematika dan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa  SMA Negeri wilayah tengah 
Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan desain kausal 
komparatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri wilayah 
tengah kabupaten Grobogan sebanyak 1.200 siswa, sampel yang diambil adalah 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Toroh, terpilih dua kelas sebagai sampel yaitu kelas 
XI IPA-1 sebanyak 44 siswa dan XI IPA-3 sebanyak 44 siswa, sementara kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Pulokulon terpilih kelas XI IPA-1 sebanyak 40 siswa dan 
kelas XI IPA-2 sebanyak 40 siswa. Sebagai uji coba kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Grobogan sebanyak 40 siswa. Pengambilan sampel dengan teknik multi stage 
purposive cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode angket untuk komunikasi matematika dan motivasi berprestasi sedangkan 
metode tes untuk hasil belajar matematika. Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan jumlah sel tak sama dengan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas variansi, dengan taraf 
signifikansi penelitian sebesar 5%. Perhitungan uji tersebut menggunakan 
program computer SPSS 15. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Terdapat pengaruh 
yang signifikan mengenai hasil belajar matematika yang disebabkan oleh tingkat 
komunikasi matematika siswa (Fhitung = 47,643 > Ftabel = 3,92 atau dapat dilihat dari 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05), (2) Terdapat pengaruh yang signifikan mengenai 
hasil belajar matematika yang disebabkan oleh tingkat motivasi berprestasi siswa 
(Fhitung = 81,629 > Ftabel = 3,92 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 
0,05), (3) Tidak menunjukan adanya interaksi pengaruh yang signifikan mengenai 
hasil belajar matematika yang disebabkan oleh tingkat komunikasi matematika 
siswa dan motivasi berprestasi siswa (Fhitung = 2,192 < Ftabel = 3,92 atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,141 > 0,05),signifikansi 0,141 sehingga hipotesis 
yang dikemukakan teruji kebenarnnya. 





Margono. S810908408. The Effect of Mathematical Communication and the 
Achievement Motivation on the Mathematics Achievement the Students of 
State Senior High Schools of Central Region, Grobogan Regency in the 
Academic Year of 2009/2010. Thesis: Graduate Program in Educational 
Technology, Postgraduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta, 2009. 
 
The aims of this research are to find out: (1) whether there is an effect of 
mathematical communication on the Mathematics Achievement of the Students of 
State Senior High Schools of central region, Grobogan regency in the academic 
year of 2009/2010; (2) whether there is an effect of the achievement motivation on 
the Mathematics Achievement of the Students of State Senior High Schools of 
central region, Grobogan regency in the academic year of 2009/2010; (3) whether 
there is an interaction of effect of the mathematical communication and the 
achievement motivation towards the Mathematics Achievement of the Students of 
State Senior High Schools of central region, Grobogan regency in the academic 
year of 2009/2010. 
This research is an ex-post one with a comparative causal design. Its 
population was all of the 1.200 students of State Senior High Schools of Central 
Region, Grobogan regency. The samples of the research were the students in 
Grade XI taken from 3 schools, namely: State Senior High School 1 of Toroh, 
State Senior High School 1 of Pulokulon, and State Senior High School 1 of 
Grobogan. Two classes were taken as the samples of the research from State 
Senior High School 1 of Toroh, Class XI of Natural Science-1 and Class XI of 
Natural Science-3. Each had 44 students. Two classes of the students were taken 
as the samples of the research from State Senior High School 1 of Pulokulon, 
Class XI of Natural Science-1 and Class XI of Natural Science-2. Each had 40 
students. There was one class of 40 students as the samples of the research from 
State Senior High School 1 of Grobogan. This class was employed as an 
experimental class. All of the samples were taken by using a multi stage cluster 
random sampling technique. The data of the research were gathered by using 
questionnaire, the instruments of mathematical communication and achievement 
motivation, and test of learning achievement. The data were analyzed by means of 
a two-way analysis of variance with unequal cells and with the pre-requisite tests 
of normality test and homogeneity test at the significance level of 5%. The 
analysis was aided by a computer program of SPSS 15. 
The results of the analysis are as follows: (1) There is a significant effect 
of mathematical communication on the Mathematics achievement of the Students 
of State Senior High Schools of central region, Grobogan regency in the academic 
year of 2009/2010 (as shown by Fcount = 47.643 > Ftable = 3.92 or as indicated by 
the significance level of 0.000 < 0.05); (2) There is a significant effect of the 
achievement motivation on the Mathematics achievement of the Students of State 
Senior High Schools of central region, Grobogan regency in the academic year of 
  
 
2009/2010 (as shown by Fcount = 81.629 > Ftable = 3.92 or as indicated by the 
significance level of 0.000 < 0.05); and (3) There is not any interaction of effect 
of the mathematical communication and the achievement motivation towards the 
Mathematics achievement of the Students of State Senior High Schools of central 
region, Grobogan regency in the academic year of 2009/2010 (as shown by Fcount 
= 2.192 > Ftable = 3.92 or as indicated by the significance level of 0.141 > 0.05). 
Therefore, the proposed hypotheses are verified. 



































A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok masyarakat yang harus 
terpenuhi, sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan yang sekaligus 
merupakan tuntutan kemajuan peradaban dan teknologi suatu bangsa. Peradaban 
suatu bangsa ditentukan oleh tingkat pendidikan warga negaranya, sehingga 
pendidikan sebagai tolok ukur kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu pendidikan 
memegang peranan penting dalam menciptakan manusia berkualitas. Adapun 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional disebutkan: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (UU RI No 20 Tahun 2003).  
 
Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik atau 
siswa dapat mencapai tujuan tertentu. Agar siswa dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat 
digambarkan sebagai kendaraan. Dengan demikian pembelajaran matematika 
adalah kegiatan pendidikan yang menggunakan matematika sebagai kendaraan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. ( Soedjadi, 2000: 6).   
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan matematika dapat 
diklasifikasikan menjadi (1) Tujuan yang bersifat formal dan, (2) Tujuan yang 
  
 
bersifat material. Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada menata 
penalaran dan membentuk kepribadian, sedang tujuan yang bersifat material lebih 
menekankan kepada kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan 
matematika. ( Soedjadi, 2000: 45).   
Dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) bahwa: ”Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan 
dan keterampilan. Di dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa Standar Kompetensi Lulusan untuk 
Satuan Pendidikan (SKL-SP) dikembangkan berdasarkan tujuan setiap satuan 
pendidikan. Untuk Pendidikan Menengah yang terdiri atas 
SMA/MA/SMALB/Paket C bertujuan: Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Selanjutnya dalam Standar Kompetensi Lulusan Mata 
Pelajaran (SKL-MP) Matematika bertujuan untuk: 
Program IPA 
1. Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkarannya,  
menentukan nilai kebenaran pernyataan majemuk dan pernyataan 




2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan pangkat, akar 
dan logaritma, fungsi aljabar sederhana, fungsi kuadrat, fungsi 
eksponen dan grafiknya, fungsi komposisi dan fungsi invers, persamaan 
dan pertidaksamaan kuadrat, persamaan lingkaran dan persamaan garis 
singgungnya, suku banyak, algoritma pembagian dan teorema sisa, 
program linear, matriks dan determinan, vektor, transformasi geometri 
dan komposisinya, barisan dan deret, serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
3. Menentukan kedudukan, jarak dan besar sudut yang melibatkan titik, 
garis dan bidang di ruang dimensi tiga serta  menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
4. Memahami konsep perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas 
trigonometri, rumus  sinus dan kosinus jumlah dan selisih dua sudut, 
rumus jumlah dan selisih sinus dan kosinus, serta   menggunakannya 
dalam pemecahan masalah 
5. Memahami limit fungsi aljabar dan fungsi trigonometri di suatu titik 
dan sifat-sifatnya, turunan fungsi, nilai ekstrem, integral tak tentu dan 
integral tentu fungsi aljabar dan trigonometri, serta  menerapkannya 
dalam pemecahan masalah 
6. Memahami dan  mengaplikasikan penyajian data dalam bentuk tabel, 
diagram, gambar, grafik, dan ogive, ukuran pemusatan, letak dan 
  
 
ukuran penyebaran, permutasi dan kombinasi, ruang sampel dan 
peluang kejadian dan menerapkannya dalam pemecahan masalah 
7. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 
kehidupan 
8. Memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerjasama 
 Program IPS 
1. Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkarannya,  
menentukan nilai kebenaran pernyataan majemuk dan pernyataan 
berkuantor, serta  menggunakan prinsip logika matematika dalam 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pernyataan majemuk dan 
pernyataan berkuantor 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan pangkat, akar 
dan logaritma, fungsi aljabar sederhana, fungsi kuadrat dan grafiknya, 
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, komposisi dan invers fungsi, 
program linear, matriks dan determinan, vektor, transformasi geometri 
dan komposisinya, barisan dan deret, serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah  
3. Menentukan kedudukan, jarak dan besar sudut yang melibatkan titik, 




4. Memahami konsep perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas 
trigonometri serta   menggunakannya dalam pemecahan masalah 
5. Memahami limit fungsi aljabar dan fungsi trigonometri di suatu titik 
dan sifat-sifatnya, turunan fungsi, nilai ekstrem, integral tak tentu dan 
integral tentu fungsi aljabar dan trigonometri, serta  menerapkannya 
dalam pemecahan masalah 
6. Mengaplikasikan penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, gambar, 
grafik, dan ogive, ukuran pemusatan, letak dan ukuran penyebaran, 
permutasi dan kombinasi, ruang sampel dan peluang kejadian, dalam 
pemecahan masalah 
7. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 
kehidupan 
8. Memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 
kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerjasama. 
 Program Bahasa 
1. Memahami pernyataan dalam matematika dan ingkarannya,  
menentukan nilai kebenaran pernyataan majemuk dan pernyataan 
berkuantor, serta  menggunakan prinsip logika matematika dalam 
pemecahan masalah 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan pangkat, akar 
dan logaritma, fungsi aljabar sederhana dan fungsi kuadrat, persamaan 
dan pertidaksamaan kuadrat, program linear, matriks dan determinan, 
  
 
vektor, transformasi geometri dan komposisinya, barisan dan deret, 
serta menggunakannya dalam pemecahan masalah  
3. Menentukan kedudukan, jarak dan besar sudut yang melibatkan titik, 
garis dan bidang di ruang dimensi tiga serta  menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
4. Memahami konsep perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas 
trigonometri serta menggunakan dalam pemecahan masalah 
5. Memahami dan  mengaplikasikan penyajian data dalam bentuk tabel, 
diagram, gambar, grafik, dan ogive, ukuran pemusatan, letak dan 
ukuran penyebaran, permutasi dan kombinasi, ruang sampel dan 
peluang kejadian dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari dan ilmu pengetahuan dan teknologi 
6. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 
kehidupan 
7. Memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerjasama 
Dari butur-butir di atas, terlihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematika diperlukan dalam pembelajaran matematika. Demikian pula motivasi 
berprestasi memegang peran penting dalam pencapaian hasil belajar matematika. 
Namun banyak penelitian yang mengungkapkan tentang masih 
rendahnya pencapaian hasil belajar matematika. Sebagai contoh adalah hasil 
analisis terhadap pembelajaran, termasuk matematika, yang disampaikan oleh 
  
 
Ibrahim Bafadal dalam Sri Wardhani (2004: 1) makalah dalam forum Pendidikan 
dan Pelatihan Instruktur/ Pengembang matematika SMP jenjang dasar tingkat 
nasional mengungkapkan beberapa permasalahan dalam pendidikan matematika 
di Indonesia secara umum, beberapa di antarannya adalah siswa terjebak dalam 
rutinitas, media pembelajaran yang kurang, motivasi belajar rendah, siswa banyak 
menghafal, tingkat pemahaman dalam pembelajaran rendah (mengingat, 
menyebutkan), dan umumnya siswa tidak tahu makna atau fungsi dari hal yang 
dipelajari dalam kehidupannya. Kenyataan ini dibuktikan dengan prestasi belajar 
siswa masih cukup rendah. Perolehan rerata UN (Ujian Nasional) menunjukan 
pergerakan angka pada rentang yang rendah (3,00-6,00). Selain itu, keikutsertaan 
Indonesia di IMO (International Mathematical Olympiade) masih memberi hasil 
belum memuaskan. Hal ini menguatkan kenyataan bahwa pendidikan di Indonesia 
kurang memberi perhatian kepada peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika. 
Untuk memecahkan masalah matematika dengan menggunakan bahasa 
sehari-hari sebagai bentuk komunikasi dengan orang lain (teman sekelas), terlebih 
lagi dengan menggunakan simbol dan kosakata matematika secara benar dan 
lancar merupakan bagian penting dalam pembelajaran matematika. Namun 
sebagian besar siswa pada umumnya enggan untuk mengadakan pembicaraan 
mengenai matematika kecuali untuk tujuan menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan gurunya. Dalam perspektif ini pun, banyak siswa yang hanya mengikuti 
jalan pikiran atau bahkan meniru penyelesaian soal dari teman sekelas yang 
dianggap mampu atau pintar. 
  
 
Selain itu, kecenderungan siswa untuk menghargai atau menyukai 
matematika (pelajaran matematika) mungkin tergantung kepada sikap siswa 
terhadap matematika atau pembelajaran matematika. Bagi siswa yang tidak 
menyenangi  pelajaran matematika cenderung untuk “menghindari” pembicaraan 
mengenai pelajaran matematika dan memilih berbicara lain yang tidak bermanfaat 
dalam pembelajaran matematika. Ketidaksenangan siswa terhadap pelajaran 
matematika bisa jadi dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang rendah terhadap 
matematika. Seperti yang kita ketahui, motivasi berprestasi terhadap matematika 
bisa berbeda-beda, ada yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah atau 
tinggi, dan ada pula yang tidak memiliki motivasi berprestasi sama sekali.  
Dari pengalaman penulis sendiri selama bertugas menjadi guru 
matematika Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Purwodadi kabupaten Grobogan, 
menjumpai kebanyakan siswa masih memiliki komunikasi matematika dan 
motivasi berprestasi yang rendah terhadap pelajaran matematika. Dan ini terbukti 
ketika diadakan penjurusan program banyak siswa yang menghindari memilih 
jurusan IPA dengan alasan sederhana enggan ketemu pelajaran matematika.  
Berangkat dari hal-hal yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik dan 
memutuskan untuk mengadakan penelitian mengenai Pengaruh Komunikasi 
Matematika dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasi Belajar Matematika. 
 
E. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan yang menyangkut keberhasilan belajar siswa sebagai berikut: 
  
 
1. Masih rendahnya prestasi belajar matematika siswa pada umumnya. Hal ini 
ditandainya dengan masih rendahnya perolehan nilai pelajaran matematika 
dibanding mata pelajaran lainnya.  
2. Masih rendahnya kesadaran siswa untuk mempelajari matematika. Hal ini 
ditandainya dengan banyaknya siswa ketika diadakan penjurusan program 
cenderung menghindari untuk memilih program IPA. 
3. Masih rendahnya pengertian siswa terhadap matematika. Hal ini ditandainya 
dengan banyaknya siswa yang masih banyak menghafal, lebih mengandalkan 
pada aspek kognitif yang rendah (mengingat, menyebutkan), dan umumnya 
siswa tidak tahu makna atau fungsi dari hal yang dipelajari.  
4. Masih kurangnya perhatian siswa untuk berkomunikasi dengan teman sejawat 
mengenai matematika (pelajaran matematika), bahkan kemampuan siswa 
untuk mengadakan komunikasi matematika yang efektif tergolong masih 
rendah. 
5. Masih rendahnya motivasi berprestasi siswa sehingga dapat menghambat  
pembelajaran matematika termasuk dalam hasil belajar matematika. 
6. Belum optimalnya perhatian untuk meningkatkan komunikasi matematika 
siswa, motivasi berprestasi siswa dan hasil belajar matematika siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini tidak meneliti semua masalah yang telah 
teridentifikasi di atas. Namun penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek saja 
  
 
yaitu komunikasi matematika, motivasi berprestasi dan hasil belajar matematika 
siswa kelas XI IPA Sekolah Menengah Atas di kabupaten Grobogan. 
Aspek-aspek yang menjadi variabel dalam penelitian ini ruang lingkup 
pembatasan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi matematika dalam penelitian ini dibatasi pada aspek ide atau 
masalah matematika antar siswa dan guru-siswa, terutama komunikasi verbal: 
berbicara dan mendengar. Sedangkan tingkat kemampuan komunikasi 
matematika dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi rendah 
dan kemampuan komunikasi tinggi. 
2. Motivasi berprestasi terhadap matematika dalam penelitian ini dibatasi pada 
aspek  motivasi berprestasi rendah, dan motivasi berprestasi tinggi. 
3. Hasil belajar matematika dalam penelitian ini dibatasi pada hasil penilaian dari 
tes Pokok Bahasan Statistika dengan soal pilihan ganda. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
yang telah dikemukakan di atas, maka penulis merumuskan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi matematika dan motivasi berprestasi terhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
Perumusan masalah tersebut, secara terperinci akan dijawab melalui rumusan 




1. Adakah pengaruh komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika 
pada siswa SMA Negeri wilayah tengah  Kabupaten Grobogan Tahun 
Pelajaran 2009/2010? 
2.  Adakah pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika pada 
siswa SMA Negeri wilayah tengah Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 
2009/2010? 
3. Adakah interaksi pengaruh komunikasi matematika dan motivasi berprestasi 
dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika pada siswa 
SMA Negeri wilayah tengah Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 
2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1.  Apakah terdapat pengaruh komunikasi matematika terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa SMA Negeri wilayah tengah Kabupaten Grobogan 
Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
matematika pada SMA Negeri wilayah Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
3. Apakah ada interaksi pengaruh komunikasi matematika dan motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika pada siswa  SMA Negeri 




F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritik yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran dalam bidang 
pendidikan matematika di Indonesia terutama dalam pembelajaran matematika 
yang menekankan pada aspek komunikasi matematika dan motivasi 
berprestasi sehingga dapat memberikan dampak positif baik bagi siswa, guru/ 
pendidik, maupun pengambil kebijakan pendidikan agar tujuan pembelajaran 
matematika dapat tercapai. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan memberi wawasan yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 
siswa yaitu komunikasi matematika dan motivasi berprestasi. 
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi para guru untuk dapat meningkatkan kualitas hasil belajar matematika 
dengan meningkatkan kemampuan siswanya dalam pembelajaran matematika 
melalui penciptaan komunikasi matematika, meningkatkan motivasi melalui 
belajar dalam pembelajaran matematika 
2. Bagi para pengembang dan penelaah kurikulum untuk mempertimbangkan 
aspek motivasi berprestasi dalam pembelajaran matematika dan mempertajam 
peran komunikasi matematika dalam penekanan pembelajaran matematika. 
3. Bagi para peneliti untuk menjadi suatu bahan pembanding mengenai topik 
peranan komunikasi matematika, motivasi berprestasi, terhadap perolehan 





LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Mengenai Hakikat Matematika dan Matematika Sekolah 
Pada hakekatnya matematika dapat dikatakan berusia setua peradaban 
kehidupan manusia, hal ini dapat dimengerti bahwa sejak manusia berpikir 
tentang kuantitas meski dalam bentuknya yang primitif, seperti mana yang lebih 
banyak dan mana yang lebih sedikit, lebih besar dan lebih kecil, lebih rendah dan 
tinggi, atau lebih luas dan lebih sempit, maka manusia telah memulai peradaban 
matematikanya. 
Definisi atau diskripsi mengenai matematika terdapat banyak sekali yang 
diberikan oleh para ahli, baik secara abstrak, konkrit dan bahkan bersifat teknis. 
Semua definisi atau diskripsi mengenai matematika yang diberikan para ahli, 
tidaklah harus dipertentangkan, karena apa yang dikemukakan tersebut 
sesungguhnya saling menguatkan dan membangun pengertian yang lebih 
komprehensif.  
Seperti Johnson, (1967: 4-5) merangkum berbagai definisi tentang 
matematika, yang menurut mereka paling tidak ada enam pengertian yang dapat 
dikaitkan dengan matematika, yaitu: 
a.  Mathematics is a creation of the human mind, concerned primarily with ideas, 
processes, and reasoning (matematika adalah kreasi pikiran manusia, terutama 
tentang ide, proses, dan penalaran) 
  
 
b.  Primarily, mathematics is a way of thinking a way of organizing a logical 
proof (terutama, matematika adalah cara berpikir, cara mengorganisasi bukti 
logis) 
c.  Mathematics is also a language, a language that uses carefully defined terms 
and concise symbolic representation, which add precision to communication. 
It is a language that works with ideograms, symbols for ideas, rather than 
phonograms, symbols for sounds (matematika juga bahasa, bahasa yang 
menggunakan istilah-istilah yang terdifinisi dengan cermat dan memuat 
simbol, yang menambah keakuratan dalam komunikasi. Ia adalah bahasa yang 
menggunakan ideogram, simbol untuk ide, bukan phonogram, simbol untuk 
diperdengarkan) 
d. Mathematics is an organized structure of knowledge ( matematika adalah 
struktur pengetahuan yang terorganisasikan) 
e.   Mathematics is also the study of pattern (matematika juga studi tentang pola) 
f.   Mathematics is finally an art (matematika akhirnya juga sebuah seni). 
Demikian pula, Soedjadi (2000: 11) menyatakan beberapa definisi 
matematika, yaitu: 
a.  Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b.   Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 




d.  Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
e.  Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-strutur yang logik  
f.  Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Bertrand dalam Bell (1987: 17) menyatakan definisi matematika sebagai 
Mathematics may be definited as the subject in which we never know what we are 
talking abaut, nor whether what we are saying is true. (matematika didefinisikan 
sebagai subjek yang kita tidak pernah tahu yang kita bicarakan, juga kita tidak 
pernah tahu apa yang kita katakan itu benar). Definisi Bertrand tentang 
matematika di atas sesungguhnya menekankan pada sifat abstraks matematika 
secara keseluruhan sehingga terkadang apa yang secara matematis benar 
(memenuhi konsistensi internal) tapi bagi akal sehat (common sence) sulit 
diterima. Pendapat Bertrand tersebut dapat dikaitkan dengan deskripsi matematika 
sebagai ilmu deduktif yang memuat objek-objek abstrak dan struktur serta pola 
yang kait mengkait secara konsisten.  
Karl Frederich dalam Bell (1987: 1) adalah ahli yang menyatakan bahwa 
Mathematics is Queen of Sciences … (matematika adalah ratunya ilmu 
pengetahuan). Pernyataan ini dikuatkan oleh Eric Temple Bell dalam judul 
bukunya yang terkenal, Mathematics, queen and servant of science. (matematika 
adalah ratu dan pelayannya ilmu pengetahuan). 
Menurut istilah Bell, terdapat aspek “tangan kanan dan tangan kiri” dari 
matematika. Di satu sisi matematika menjadi pelayan ilmu pengetahuan dengan 
aplikasi matematika, di sisi lain pihak matematika menjadi ratunya pengetahuan 
  
 
dimana banyak masalah ilmu pengetahuan yang mendorong berkembangnya teori-
teori matematika secara lebih umum. 
Dapat dipahami bahwa dalam struktur matematika selalu bersifat 
konsisten secara internal, berarti tidak ada suatu pernyataan yang memiliki 
pengertian yang tidak selaras dengan pernyataan lain dalam semesta yang sama. 
Lebih dari itu setiap pernyataan memuat bukti dalam matematika. Pendapat ini 
dikuatkan oleh pernyataan F. Klein dalam Bell (1987: 19-20), Mathematics in 
general is fundamentally the science of selfevident things. (matematika secara 
umum merupakan ilmu pengetahuan yang pada dasarnya mengenai segala sesuatu 
yang memuat bukti dalam dirinya sendiri). Bagi kaum formalis, matematika 
kadang hanya dipandang sebagai bangunan yang dibentuk dari simbol dan aturan 
saja, seperti diwakili oleh pernyataan David Hilbert dalam Bell (1987: 21),  
Mathematics is nothing more than a game played according to certain simple 
rutes with meaningless marks on paper. (matematika tidak lebih dari sebuah 
permainan yang tergantung pada beberapa aturan sederhana yang tetentu dengan 
tanda-tanda tanpa arti pada sebuah kertas).Ada ahli yang menyatakan bahwa 
matematika juga sebagai bahasa, terutama karena memuat simbol-simbol dan 
istilah-istilah khas. Glasersfeld (1990: 44) menyatakan, secara logika, matematika 
dipandang sebagai sekumpulan konvensi untuk memanipulasi simbol. Mengingat 
peranan penting matematika sebagai bahasa ini, memungkinkan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat, maka tidak mengherankan 
bahwa matematika sering disebut sebagai bahasa sains (language of science), 
seperti yang dikemukakan oleh Dantzig dalam Jacobs (2002: 378). Peranan 
  
 
matematika sebagai bahasa tidak hanya terbatas pada perkembangan sains saja, 
bahkan pada bidang-bidang kehidupan manusia yang lain. Hal ini dukarenakan 
sifat khas dalam bahasa matematika yang efisien/ singkat dan penuh makna serta 
meningkatkan ketepatan dalam mengkomunikasikan dan menganalisis ide-ide 
atau gagasan. Seperti yang dinyatakan Jacobs, (1977: xv), bahwa matematika 
adalah  A universal language. 
Demikian pula Ruseffendi (1980: 148) menyatakan: 
Matematika adalah ratunya ilmu (mathematics the queen of the science) 
maksudnya antara lain bahwa matematika itu tidak bergantung kepada 
bidang studi lain; bahasa, dan agar dapat dipahami orang dengan tepat 
kita harus menggunakan symbol dan istilah yang cermat yang disepakati 
secara bersama; ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang 
didasarkan kepada observasi (induktif) tetapi generalisasi yang 
didasarkan kepada pembuktian secara deduktif; ilmu tentang struktur 
yang terorganisasikan mulai dari unsure yang didefinisikan ke aksioma 
atau postulat dan akhirnya ke dalil.   
 
Deskripsi di atas, oleh Ruseffendi bahwa matematika dinyatakan sebagi 
ratunya ilmu, sebagai bahasa, sebagai ilmu deduktif, sekaligus sebagai ilmu 
tentang struktur. 
Secara keseluruhan terdapat beberapa pandangan yang lebih luas dalam 
matematika, seperti memandang matematika sebagai seni dan kultur, sementara 
yang lain ada yang lebih mementingkan kesan tradisional bahwa matematika 
sebagai ilmu tentang bilangan dan pola geometri. Untuk melihat beberapa 
deskripsi lain tentang matematika, berikut dipaparkan beberapa pendapat yang 
agak terinci. 
Masih menurut, Soedjadi (2000, 13 – 19) menyatakan beberapa cirri 
khusus atau karakteristik yang dapat merangkum matematika secara umum, yaitu: 
  
 
a. Memiliki objek kajian abstrak 
b. Bertumpu pada kesepakatan 
c. Berpola piker deduktif 
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
e. Memperlihatkan semesta pembicaraan 
f. Konsisten dalam sistemnya 
Demikian beberapa definisi atau deskrisi matematika dan ciri-cirinya. 
Tak ada definisi-definisi atau deskripsi matematika di atas yang harus 
dipertentangkan. Bangunan matematika memang demikian longgar dalam cara 
mendefinisikannya, tergantung pada sisi mana kita memandangnya. 
Terakhir, ilustrasi tentang matematika yang diungkapkan secara indah dan cukup 
mewakili berbagai pengertian yang telah dikemukakan di muka, terdapat pada 
buku panduan Lawrence University, seperti dikutip oleh Frans Susilo dalam 
http://franssusilo.blogspot.com/2008/06/matematika-yang-manusiawi.html.       
sebagai berikut: 
Lahir dari dorongan primitif manusia untuk menyelidiki keteraturan 
dalam alam semesta, matematika merupakan suatu bahasa yang terus-
menerus berkembang untuk mempelajari struktur dan pola. Berakar 
dalam dan diperbarui oleh realitas dunia, serta didorong oleh 
keingintahuan intelektual manusiawi, matematika menjulang tinggi 
menggapai alam abstrak dan generalitas, tempat terungkapnya 
hubungan-hubungan dan pola-pola yang tak terduga, menakjubkan, 
sekaligus amat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Matematika adalah 
rumah alami baik bagi pemikiran-pemikiran yang abstrak maupun bagi 
hukum-hukum alam semesta yang konkret. Matematika sekaligus 
merupakan logika yang murni dan seni yang kreatif. 
 
Kembali, menurut Soedjadi (2000: 37), matematika sekolah adalah 
matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan yaitu Sekolah Dasar, Sekolah 
  
 
Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Matematika sekolah adalah 
unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau 
berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. 
Masih menurut Soedjadi (2000: 37-40), matematika sekolah tidak sama 
dengan matematika sebagai ilmu dalam beberapa hal: 
a. Penyajiannya, 
b. pola pikirnya, 
c. keterbatasan semestanya, 
d. tingkat keabstrakkanya. 
Penyajian matematika sebagai ilmu diawali dengan aksioma, definisi 
kemudian teorema. Tetapi penyajian atau pengungkapan butir-butir matematika 
yang akan disampaikan disesuaikan dengan perkiraan perkembangan intelektual 
peserta didik (siswa), mungkin dengan mangaitkan butir matematika dengan 
realitas di sekitar siswa atau disesuaikan dengan pemakaianya. Pola pikir dalam 
matematika sebagai ilmu adalah deduktif, sifat atau teorema yang ditemukan 
secara induktif atau empirik harus kemudian dibuktikan kebenarannya dengan 
langkah-langkah deduktif sesuai dengan strukturnya. Tidak demikian halnya 
matematika sekolah. Dalam proses pembelajarannya dapat digunakan pola pikir 
induktif. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan tahap perkembangan 
intelektual siswa. Semesta pembicaraan dalam matematika sekolah pun harus pula 
disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa. Semakin meningkat 
tahap perkembangan intelektual siswa maka semakin luas semesta pembicaraan 
yang diperlukan. Dalam proses pembelajaran matematika, maka tingkat 
  
 
keabstrakan objek-objek matematika disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa. Mulai dari sifatnya konkrit atau yang dibuat konkret hingga 
akhirnya sejalan dengan meningkatnya jenjang sekolah dan perkembangan 
intelektual maka tingkat keabstrakan objek matematika di sekolah semakin tinggi 
pula. 
 
2. Komunikasi Matematika 
a. Pentingnya Komunikasi dan Belajar Sebagai Aktifitas Sosial 
Pendekatan teoritis yang digunakan dalam pembelajaran matematika pada 
umumnya adalah: individualisme (individualism) dan kolektivisme (collectivism). 
Jika sebelumnya matematika dan pembelajaran matematika berorientasi pada 
individualism, maka sekarang kecenderungannya lebih mempertimbangkan peran 
social atau kelektivisme. Hal tersebut dipertegas oleh Ernest, et al, (t.th.) 
Currently, there is a move in some quarters to reconceptualise 
mathematics and the philosophy of mathematics in fallibilist, human 
centred and even social terms, … This reconceptualisation represents a 
break froms the tradisional absolutist views of mathematics knowledge 
which see it as monological, and that conversation permeates mathematics 
in deep and multipleways.  
 
(sekarang ini, ada pergerakan dalam beberapa kuarter masa untuk mengkonsep 
ulang matematika dan filsafat matematika ke dalam fallibilitas, keterpusatan 
manusia, dan bahkan istilah-istilah social, … Pengkonseptualan kembali ini 
menunjukan sebuah perubahan pandangan tradisional absolute terhadap 
pengetahuan matematika yang memandangnya sebagai bersifat monologis, … 
Padahal, menurut saya matematika itu dialogis, dan istilah ini memuat pengertian 
matematika secara lebih mendalam dan dengan cara yang beragam). 
  
 
Senada dengan pernyataan Voigt (1996: 21–23) yang menyatakan bahwa 
matematika dalam pandangan filosofi tradisional lebih cenderung bersifat 
individualis (private theories). Tetapi perkembangan menunjukan bahwa 
matematika itu sendiri juga merupakan produk proses social. Sesuai pandangan 
tersebut di atas, Voigt (1996: 23) menyatakan: 
The learning of “theoretical concepts” in school cannot be explained 
sufficiently by focusing on the individual learner who would discover 
concepts. Burscheid and Struve emphasized the necessity of “social 
impulses” in school so that the learner constructs theoretical concept as 
wanted. 
 
(Pembelajaran “konsep-konsep teoritik” di sekolah tidak dapat dijelaskan dengan 
cukup dengan hanya memusatkan pada individu pebelajar yang mungkin 
menemukan konsep tersebut. Bursheid dan Struve menekankan perlunya 
“pengaruh social” di sekolah sehingga pebelajar membentuk konsep-konsep 
teoritik seperti yang diharapkan). 
Pandangan baru ini akan berimplikasi pada pentingnya peran komunikasi 
dalam pembelajaran matematika. Koch, Julie Ekner dalam  
http://www.allacademic.com/meta/p_mla_apa_research_citation/1/1/7/6/0/pages1
1765/p117605-1.php berpendapat mengenai peran komunikasi matematika 
dengan: 
The role of communication in learning and thinking mathematically cannot be 
overemphasized. Communication is central to pupils formalization of 
mathematical concepts and procedures. 
  
 
(peran komunikasi dalam pembelajaran dan berpikir matematika tidak dapat 
diabaikan. Komunikasi adalah hal inti dalam formalisasi konsep dan prosedur 
matematika oleh siswa). 
Bahkan, tidak saja komunikasi antara guru dan siswa, tapi juga antar siswa 
sendiri. Menurut Cobb seperti dikutip Mohammad Asikin (2002: 493), dengan 
mengkomunikasi pengetahuan yang dimiliki siswa, dapat terjadi negosiasi respon 
antar siswa, dan guru hanya berperan sebagai “filter”. National Council of 
Teacher of Mthematics (NCTM) dalam (Mohammad Asikin, 2002: 494) juga 
menegaskan pentingnya peran komunikasi ini sebagai: 
The ability to read, listen, think creatively, and communicate abaut 
problems situations, mathematical representations, and the validation of 
solution will help students to develop and deepen their understanding of 
mathematics.” 
 
(kemampuan untuk membaca, mendengar, berpikir kreatif, dan berkomunikasi 
mengenai masalah situasional, representasi matematik, dan kebenaran jawaban 
akan membantu siswa mengembangkan dan memperdalam pemahaman 
matematikanya). 
Corwin, et al. (1995: 1) juga menyatakan Mathematical knowledge 
develops through interactions and conversations between individuals and their 
community. It is an intensely social activity” (pengetahuan matematika 
berkembang melalui interaksi dan percakapan antar individu dan komunitasnya. 
Hal ini merupakan aktivitas social yang intensif). 
Menurut Piaget menggunakan interpretasi dari Glasersfeld, pembelajaran 
matematika dipandang sebagai struktur dari usaha siswa untuk menyelesaikan apa 
yang ia temukan sebagai masalah dalam dunia pengalamannya. Sedang, menurut 
  
 
Vygotsky terutama interpretasi dari Lcon’ev, dalam Voigt, (1996: 29) menyatakan 
bahwa lingkungan berperan secara langsung dalam pembelajaran matematika 
seorang individu. Di satu sisi, individu adalah “actor” (subjek) dan pengetahuan 
matematika dikonstruksi oleh individu tersebut. Di sisi lain, yang menjadi subjek 
adalah objek dari praktek-praktek budaya kultur dan pengetahuan matematika 
yang diperoleh individu bersifat internalisasi. 
Dahulu pembelajaran matematika berlandaskan pada individualisme, maka 
kecenderungan sekarang ini lebih mempertimbangkan peran sosial atau 
kolektivisme. Bahkan, komunikasi merupakan esensi dari mengajar, assessing, 
dan belajar matematika. (Jacobs, 2002: 378).  
Pendekatan-pendekatan tradisional sangat individualistik. Karena 
mengabaikan sifat sosial dari belajar matematika, kurang memperhatikan 
keterampilan sosial dan keterampilan komunikasi siswa, sehingga dapat 
mengganggu perkembangan matematika siswa. Oleh karena itu diperlukan 
pembelajaran matematika dengan mempertimbangkan peran sosial agar terjadi 
interaksi siswa-siswi, dan juga komunikasi guru-siswa dalam rangka 
mengembangkan potensi matematika siswa.  
Jika pembelajaran matematika terfokus pada menghafalkan istilah-istilah 
dari pada mengkomunikasikan ide-ide, maka siswa akan mengalami kesulitan. 
Oleh sebab itu matematika sebagai bahasa perlu diperkenalkan lebih dini kepada 




Ada dua alasan penting yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran 
metematika yaitu:  
1) Mathematics as language; matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir 
(a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola, atau menyelesaikan 
masalah namun matematika juga an ivaluable tool for communicating variety 
of ideas clearly, precisely, and succintly, (alat yang tak ternilai untuk 
berkomunikasi beragam ide dengan jelas, tepat, dan hemat ).  
2) Mathematics learning as social activity; sebagai aktivitas sosial, dalam 
pembelajaran matematika, interaksi antar siswa, seperti juga komunikasi guru 
– siswa merupakan bagian penting untuk nurturing children’s mathematical 
potential (mendewasakan potensi matematika siswa). (Mohamad Asikin, 
2002: 493) 
Sebuah teori psikologi yang mendukung perlunya komunikasi matematika 
terutama antar siswa dan siswa – guru adalah teori Vygotsky. Hal ini juga 
dinyatakan oleh Slavin, ( 1997 : 47 – 48 ) tentang teori pendidikan dari Vygotsky 
memiliki dua implikasi utama. Pertama, perlunya pembelajaran melalui 
cooperative learning dengan siswa – siswa dalam satu grup yang memiliki tingkat 
kemampuan yang berbeda – beda. Adanya siswa yang berkemampuan lebih akan 
menjembatani kemampuan siswa lain dari apa yang disebut dengan Zone Of 
Proximal Development ( ZPD ). Kedua, pendekatan dalam pembelajaran 
menekankan pada scaffolding, yaitu asistensi dari guru yang diperlukan 
seperlunya agar siswa mendapatkan pengetahuan secara mandiri. Thart dan 
Gallimore menyebutkan pendekatan ini dengan assisted discovery. 
  
 
Jelaslah bahwa deskripsi mengenai pendekatan Vygotsky dalam 
pembelajaran tersebut, peran komunikasi menjadi penting. Karena itu pula 
pendekatan Vygotsky sering disebut dengan pendekatan yang menekankan pada 
sociocultural nature of learning.  
 
b. Macam dan Unsur Komunikasi Matematika  
Menurut Jacobs, (2002: 380-381 ) bahwa komunikasi ide – ide matematika 
dapat menggunakan lima cara yaitu :  
1) Merepresentasi  
Merepresentasi meliputi menunjukkan kembali ( menerjemahkan ) suatu ide 
atau suatu masalah dalam bentuk baru. Merepresentasi dapat membutuhkan, 
misalnya, menerjemahkan suatu masalah kata ke dalam suatu model konkret 
dengan balok, gambar, atau sejumlah kalimat (simbol tertulis). 
Merepresentasi ide – ide atau masalah membutuhkan analisis yang cermat 
dan cara berpikir siswa.  
2) Mendengar  
Dunn & Larson dalam Koch (2004: 1) menyatakan bahwa Communication 
needs a listener as well as a speaker (komunikasi membutuhkan pendengar 
sebagaimana pembicara). Siswa harus belajar untuk mendengar dengan teliti 
terhadap komentar dan pertanyaan lainnya. Mendengar dengan teliti, pada 
akhirnya dapat bermanfaat dalam mengkonstruksi pengetahuan matematis 




3) Membaca  
NCTM Curriculum Standards menyarankan untuk lebih menekankan pada 
membaca literatur siswa dan secara bertahap meningkat menggunakan text 
books matematika. Siswa dianjurkan untuk menggunakan text books 
matematikanya sebagai suatu sumber informasi dan ide – ide, tidak hanya 
suatu sumber seatwork dan pekerjaan rumah (Lappan & Sehram dalam 
Jacobs,  2002: 380 ).  
4) Berdiskusi  
Menurut Mohamad Asikin (2002: 493), Komunikasi lisan ini dapat pula kita 
sebut percakapan ( conversation, speaking, talking ). Menurut Baroody, pada 
pembelajaran matematika dengan pendekatan tradisional, komunikasi ( lisan ) 
siswa masih sangat terbatas hanya pada jawaban verbal yang pendek atas 
beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru. Bahkan Jianfa Cai dalam 
Mohamad Asikin (2002: 493), Menyebutkan it is so rare for student to 
provide explanation in mathematics class, so strange to talk about 
mathematics and so surprising to justify answer (sangat jarang siswa 
memberi penjelasan dalam kelas, begitu aneh untuk membicarakan 
matematika, dan begitu mengejutkan untuk memberikan justifikasi jawaban). 
Padahal menurut Atkins, seperti dikutip oleh Mohamad Asikin (2002: 493) 
komunikasi matematika secara verbal (mathematics conversation) merupakan 
a tool for measuring grawt in understanding, allow participants to learn 
about the mathematical construstions from others and give participants 
opportunities to reflect on their own mathematical understanding (alat untuk 
  
 
mengukur perkembangan pemahaman, membantu partisipan mempelajari 
konstruksi matematika dari orang lain dan memberi kesempatan pada 
partisipan untuk merefleksi pemahaman matematikanya sendiri).  
5) Menulis  
NCTM Curriculum Standards merekomendasikan untuk lebih menekankan 
pada mengekspresikan ide – ide matematis dalam menulis. Sebenarnya 
menulis matematika dapat menjadikan bagian dari pembelajaran matematika. 
Ada dua pendekatan untuk membawa keterampilan menulis dalam 
pembelajaran matematika, pertama, pendekatan komunikatif, yang terfokus 
pada perbaikan hasil dan menekankan gaya, kejelasan, organisasi, tata bahasa, 
dan ejaan, kedua, pendekatan reflektif, yang terfokus pada proses eksplorasi 
dan lebih menekankan pada konten refleksi bukan keterampilan bahasa.  
(Jacobs, 2002 : 381).  
Selain pembagian macam komunikasi seperti di atas, menarik untuk 
dibahas mengenai pembagian komunikasi matematika oleh Brenner. Menurut 
Brenner Dalam http:www.cimm.ucr.ac.cr/…/pdf/Brenner,%20m,%2098. Pdf. 
menyatakan terdapat tiga jenis komunikasi matematika, yaitu communication 
about mathematics, communication in mathematics, dan communication with 
mathematics.  
a) Communication about mathematics entails the need for indiciduals to 
describe problem – solving proceses and their own thoughts about these 
proceses. (Communication about mathematics memenuhi kebutuhan siswa 
untuk menggambarkan proses memecahkan masalah dan pemikiran mereka 
  
 
sendiri mengenai proses tersebut). Proses ini disebut Brenner dengan nama 
externalization.  
b) Communication in mathematics means using the language and symbols of 
mathematical conventions. (Communication in mathematics mengandung 
pengertian penggunaan bahasa dan simbol – simbol matematika yang 
disepakati).  
c) Communication with mathematics refers to the uses of mathematicc with 
enable students to deal with meaningful problems. (Communication with 
mathematics berkenan dengan penggunaan matematika yang memungkinkan 
siswa berhubungan dengan masalah – masalah yang bermakna).  
Lebih lanjut Brenner menegaskan All three kinds of mathematical 
communication are needed for developing mathematical understanding, ...  
komunikasi sebagai pelengkap, perlu adanya komunikasi berdasarkan subjek atau 
partisipan dalam komunikasi, yaitu antara siswa dengan guru, antar siswa, siswa 
dengan buku, siswa dengan komputer, siswa dengan orang tua, siswa dengan 
orang lain yang penting dalam mengembangkan pemahaman matematikanya.  
Unsur – unsur komunikasi secara garis besar dapat dirangkum ke dalam 
tiga aspek, yaitu daya tangkap atau pemahaman (perceptivenes), perhatian atau 
keseriusan (attentiveness), dan kenyamanan atau kepercayaan diri 
(comfortiveness).  
1) Perceptiveness ( P ) – daya tangkap / pemahaman  
Pemahaman/ daya tangkap merupakan aspek penting dalam berkomunikasi. 
Bagaimana mungkin komunikasi dapat berjalan efektif, bila informasi yang 
  
 
disampaikan komukator tidak dipahami oleh komunikan, begitu juga sebaliknya, 
bila informasi yang disampaikan komunikator tidak jelas. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Lane yang menulis mengenai kompetensi komunikasi secara luas dan 
terperinci ke dalam 6 kriteria. Salah satunya adalah kemampuan keterlibatan 
percakapan (conversational involvement), yang diukur dalam tiga faktor yaitu 
Responsiveness, perceptiveness, dan attentiveness. Dalam hal ini Lane 
membedakan perceptiveness sebagai kemampuan memahami pembicaraan orang 
lain, sedang responsiveness sebagai kemampuan memahami pembicaraannya 
sendiri.  
Istilah perceptiveness sendiri memiliki pengertian yang bermacam – macam. 
Sebagai misal, TCO, sebuah lembaga konsultan internasional, dalam 
mengembangkan 10 macam kompetensi internasional yang mereka sebut Ten 
Competencies for Transferring Job Expertise to an International Context  memuat 
kompetensi  perceptivenes, yang menurut (Barker, 2001: 23) sebagai salah satu 
Effective Communication Skills yang diartikan sebagai attentive to verbal and non 
– verbal clues, understanding of others, seeing your self as others see you. 
(perhatian terhadap petunjuk verbal dan non – verbal, memahami orang lain,  
melihat diri kamu sendiri sebagaimana orang lain melihat kamu).  
Pengertian yang lebih sempit dikemukakan oleh the Fenemore Group (2005: 
1) yang mengembangkan 5 kemampuan kunci untuk pengembangan diri, salah 
satunya adalah perceptiveness yang diartikan sebagai your ability to identify 
problems quickly (kemampuan untuk mengidentifikasi masalah secara cepat).  
  
 
Sejalan dengan pemikiran di atas, sebagai salah satu kemampuan untuk 
mengembangkan Cultural Sensivity, MCE (Management Centre Europe) 
memberikan pengertian perceptiveness, adalah paying attention to verbal and non 
– verbal cues when communicating, and being able to quickly interpret these cues 
in the context of other cultures. (memberi perhatian pada petunjuk verbal dan non 
– verbal saat berkomunikasi, dan dapat secara cepat mengartikan petunjuk 
tersebut dalam konteks budaya lain ).  
Dari semua pengertian perceptiveness di atas, pada dasarnya memiliki 
pengertian kunci pada pemahaman ( understanding).  
2) Attentiveness ( A ) – keseriusan / perhatian  
Keseriusan atau perhatian menjadi salah satu unsur penting dalam 
berkomunikasi. Tanpa keseriusan atau perhatian maka komunikasi tidak akan 
berjalan dengan efektif. Agar komunikasi berjalan efektif dan efisien maka 
dibutuhkan keseriusan atau perhatian yang sungguh – sungguh, baik dari 
komunikator maupun komunikan. Lebih – lebih bagi komunikan. Seringkali 
percakapan menjadi tidak efektif karena pendengar (komunikan) tidak 
memberikan perhatian yang serius.  
Jolly Colleen dalam http://www. Okcareer tech. org/CIMC/titles/ lifes 
kills-comm/Resources/ CommUnit2/FLcanwetalk.pdf menyatakan sebagai 
berikut:  
Listening requires attentiveness. Paying attention and avoiding distractions 
shows the person speaking that you intend to listen. It also means setting 
aside your own thoughts and opinions until you have heard what the 
speaker is trying to say. 
 
(mendengarkan membutuhkan perhatian. Memberi perhatian, dan 
mengenyampingkan apa yang kamu lakukan, menunjukkan pada pembicara 
  
 
bahwa kamu mendengarkan dengan serius. Bagian tersulit dari perhatian adalah 
mengenyampingkan opini, pemikiran, dan kesimpulan hingga kamu dapat 
mendengarkan apa yang ingin disampaikan oleh pembicara).  
Antara keseriusan atau perhatian dengan pemahaman saling terkait. 
Untuk mendapatkan pemahaman dalam komunikasi terutama percakapan, maka 
dibutuhkan perhatian atau kesungguhan subjek untuk bekomunikasi. 
Ketidakseriusan seringkali membuat komunikasi menjadi tidak efektif. Masalah 
ini menjadi persoalan yang krusial tetapi sekaligus menjadi persoalan biasa dalam 
komunikasi dalam kelas. Ketidakseriusan siswa dalam mendengarkan pengarahan 
atau penjelasan guru seringkali membuat tingkat pemahaman siswa menjadi 
rendah.  
3) Comfortiveness atau Confidence ( C ) – Kenyamanan / kepercayaan diri  
Kenyamanan atau kepercayaan diri dalam berkomunikasi termasuk salah 
satu unsur psikologis yang penting. Lebih luas lagi, kepercayaan diri pada 
dasarnya adalah unsur penting dalam pengembangan diri. The fenemore Group 
yang mengembangkan 5 kemampuan kunci untuk pengembangan diri, menyebut 
salah satunya sebagai your ability to motivate and install confidence (kemampuan 
untuk memotivasi dan memiliki kepercayaan diri yang kuat).  
Kepercayaan diri dalam berkomunikasi dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik dari dalam subjek maupun dari luar subjek. Siswa sering kali gagal dalam 
berkomunikasi dalam kelas karena kurang percaya diri, lebih – lebih untuk 
berkomunikasi dengan guru. Hal ini lebih terlihat lagi pada kelas – kelas 
matematika. Ketidak percayaan diri atau ketidaknyamanan siswa dalam 
  
 
berkomunikasi tentang matematika mungkin berasal dari kekurangmampuannya 
dalam matematika atau ketakutannya pada guru. Apapun penyebabnya, hal ini 
akan mempengaruhi keefektifan komunikasi. Siswa yang merasa tertekan dalam 
berkomunikasi akan kesulitan dalam mengungkapkan ide dan gagasannya, dan 
dalam merespon percakapan lawan bicaranya.  
 
c. Pengukuran Komunikasi Matematika  
Mengingat bahwa pengertian komunikasi matematika sangat luas, maka 
pengukuran mengenai komunikasi matematika sangatlah beragam. Pengukuran 
komunikasi matematika dapat memiliki bentuk atau cakupan yang bermacam – 
macam. Ada yang mengukur mengenai kemampuan siswa menggunakan bahasa 
matematika, ada yang mengukur kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan 
ide – ide matematika, ada yang mengukur intensitas komunikasi mengenai 
matematika, ada yang mengukur kemampuan siswa mengkomunikasikan 
penyelesaian masalah, yang lain mengukur kemampuan siswa memahami bacaan 
matematika dan masih banyak lagi. 
 Jika mengingat keseluruhan macam komunikasi yang telah dipaparkan 
bagian terdahulu, maka dalam situasi kelas matematika, peran komunikasi yang 
terpenting adalah bentuk percakapan (conversation). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Corwin (1995: 1), A major way of participating in a mathematics 
community is through talk. Students use language to present their ideas to each 
other, build theories together, share solution strategies, and generate definitions. 
(cara partisipasi yang paling banyak dalam komunikasi matematika adalah dengan 
  
 
cara berbicara. Siswa menggunakan bahasanya untuk menyampaikan ide pada 
orang lain, membangun teori bersama – sama, berbagi strategi penyelesaian, dan 
menghasilkan definisi).  
Koch ( 2004 : 1 ) juga menyatakan :  In verbal communication, there are 
four different activities : reading, writing, speaking and listining. Here we will 
concentrate on the two of these aspects that are of paramount inportance in 
teaching speaking and listening. (dalam komunikasi verbal, terdapat empat 
aktivitas: membaca, menulis berbicara, dan mendengarkan. Di sini kita 
berkomunikasi pada dua aspek yang begitu penting dalam pengajaran – berbicara 
dan mendengar).  
Lebih lanjut Koch (2004: 1) antara lain meneliti mengenai aspek 
komunikasi guru dalam kelas yang memfokuskan pada ekspresi guru. Ia membagi 
ekspresi guru ke dalam 6 grup : questions, orders, demands, hints, explanations, 
dan answers. Sementara aspek listening mengutip dari Covey dibagi ke dalam 5 
grup : Ignoring the other, pretending but not listening, selective listening. 
Attentive listening, dan emphatic listening.  
Mengingat ada beberapa macam perangkat tes / kuisioner yang bersifat 
umum, seperti the Interaction Involvement Scale yang dikompilasi oleh Cegala 
dan telah diujicobakan beberapa tahun, dengan tingkat reabilitas internal berkisar 
antara 0,88 hingga 0,93. Skala tersebut disusun berdasarkan dua komponen pokok 
interaksi (verbal) : attentiveness dan perceptiveness. (Cegala, 1982 : 26 – 29). 
Personal Report of Communication appresention (PRCA) yang disusun oleh 
McCroskey (1970) dapat pula digunakan dan memiliki reliabilitas yang tinggi (di 
  
 
atas 0,9). Perangkat pengukuran – pengukuran lainnya antara lain Measure of 
Elementary Communication Test (MECA) oleh Garrison & Garrison, Writing 
Apprehension Test (WTA) oleh Daly & Miller, dan Receiver Apprehension Test 
(RAT) oleh Wheeless seperti tertuang dalam Freimuth (1982: 125). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan beberapa aspek yang 
digunakan dalam perangkat tes / kuisioner di atas ke dalam suatu angket 
penelitian tersendiri. Beberapa aspek itu meliputi unsur – unsur komunikasi 
seperti telah diuraikan di atas yang meliputi dua ranah terpenting : berbicara dan 
mendengar. 
 
3. Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian Motivasi Berprestasi  
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti 
menggerakkan. Hal ini senada dengan pendapat Ricard, & Liman (1991: 5) yang 
menyatakan the term motivation was originally derived from the latin word 
movere, which means  to move. 
Motivasi ialah suatu tenaga dalam diri manusia yang menimbulkan, 
mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya. Motivasi sendiri 
dipengaruhi oleh beberapa kekuatan – kekuatan yang berupa pengalaman masa 
lampau, taraf intelegensi, kemampuan fisik, situasi lingkungan, dan cita – cita 
hidup. Menurut Woolfolk, & Nicolich (1984: 319) bahwa motivasi adalah 
kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang memulai sesuatu kegiatan 
untuk mencapai tujuan.  
  
 
Teori motivasi telah dikembangkan oleh Sigmund Freud dan Adler, 
dimana teori Sigmund Freud lebih menekankan motivasi yang timbul secara tidak 
sadar, yaitu saat seseorang memiliki perasaan yang cenderung berpengaruh 
terhadap tingkah lakunya dan orang tersebut tidak dapat mengendalikannya. Teori 
motivasi dari Maslow yang terkenal yaitu Humanistic Theory dalam hirarki 
kebutuhan. Kebutuhan manusia menurut Maslow meliputi: 1) kebutuhan fisiologi, 
2) kebutuhan keamanan, 3) kebutuhan kasih sayang, 4) kebutuhan ingin dihargai, 
5) kebutuhan aktualisasi diri (Wahjosumidjo, 1993: 189).  
Pandangan lain tentang teori motivasi adalah teori kognitif yang 
dipelajari oleh ahli filsafat seperti Plato, Aristoteles, Thomas Aquinas, Descartes, 
Spinoza dan Hobbes. Menurut teori dasar ini bahwa manusia adalah makhluk 
rasional, oleh karena itu dapat bebas memilih dan menentukan apa yang akan 
diperbuat, entah perbuatan baik maupun perbuatan jelek. Tingkah laku manusia 
semata – mata ditentukan oleh kemampuan berfikirnya. Makin tinggi intelegensi 
dan tingkat pendidikannya seseorang cenderung semakin baik perbuatannya, 
secara sadar akan melakukan perbuatan untuk memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan. John Keller di dalam Walter Dick and Lou Carey (2001 : 190) telah 
menyusun seperangkat prinsip – prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran, yang disebut sebagai model ARCS.  
In order to produce instruction that motivates the learner, these four 
atributs of the instruction must be considered throughout the design of 
the instructional strategy. The four parts of his model are attentions, 




(dalam prosedur pembelajaran mengenai motivasi pembelajaran ada empat atribut 
pembelajaran yang menjadi konsideran desain strategi pembelajaran. Keempat 
model adalah Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction).  
Menurut Wladkoski dalam Suciati (1997: 97) motivasi adalah suatu 
kondisi yang menyebabkan atau menumbuhkan perilaku tertentu dan yang 
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku. Keller dalam Suciati (1997: 42) 
mengemukakan bahwa seperangkat prinsip – prinsip motivasi dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran dengan sebutan model ARCS. Dalam model ARCS 
terdapat empat kategori kondisi motivasional yang harus diperhatikan guru dalam 
usaha menghasilkan pembelajaran yang menarik. Empat model ARCS tersebut 
yaitu (1) Attention, (2) Relevance, (3) Confidence dan (4) Satisfaction.  
Attention, adalah perhatian siswa akan muncul didorong rasa ingin 
tahu, Relevance, adalah relevansi antara apa yang dipelajari dengan kebutuhan 
siswa, Confidence, adalah rasa percaya diri berupa harapan untuk berhasil, dan 
Satisfaction, adalah kepuasan dimana keberhasilan dalam mencapai tujuan akan 
terus memacu siswa dalam belajar. Motivasi berprestasi merupakan salah satu 
motivasi instrinsik yang berpengaruh besar dalam keberhasilan seseorang dalam 
meraih tujuan. Mc.Clelland dkk berpendapat bahwa: Adanya pola motivasi 
kompetisi yang berupa dorongan untuk berprestasi baik dengan melakukan 
pekerjaan bermutu tinggi, maka motivasi berprestasi menjadi salah satu usaha 
mencapai hasil sebaik – baiknya bukan untuk mendapatkan pujian melainkan 




b. Macam – macam Motivasi  
Motivasi berprestasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
motivasi instrinksik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinksik adalah motivasi 
yang timbul dari dalam diri seseorang tanpa ada paksaan dari luar, adapun yang 
mendorong seseorang akan bertindak adalah dari nilai – nilai yang terkandung 
dalam obyek. Sementara motivasi ekstrinksik timbul karena pengaruh dari luar 
diri seseorang, seperti rasa malu kalau gagal harga dirinya bisa turun, atau 
sebaliknya dapat membanggakan diri karena keberhasilannya.   
 
c. Pengukuran Motivasi Berprestasi  
Tidaklah mudah untuk melakukan pengukuran motivasi berprestasi, 
karena melibatkan perasaan atau emosi dan harapan dalam diri seseorang. Ada 
bagian – bagian yang tampak dipermukaan sebagai tingkah laku yang biasa 
diamati, tetapi ada pula bagian – bagian yang tidak mudah untuk diungkapkan. 
Setiap orang yang ingin mencapai hasil terbaik memerlukan kondisi yang baik 
serta harapan sukses dan ketetapan hati dan niat kuat dalam mengatasi kesulitan. 
Melalui kompetisi yang sehat dapat terarah untuk mencapai tujuan yang jelas, 
serta semangat tinggi dalam setiap kegiatan. Wahjosumidjo (1993: 190) 
mengemukakan adanya pola motivasi sebagai berikut:  
1) Achievement Motivation ialah suatu keinginan untuk mengatasi atau 
mengalahkan tantangan.  




3) Competence Motivation ialah dorongan untuk berprestasi baik, dengan 
cara melakukan pekerjaan bermutu tinggi  
4) Power Motivation ialah dorongan untuk mengendalikan suatu keadaan 
dan ada kecenderungan mengambil resiko dalam menghadapi rintangan.  
Atas dasar uraian di atas, motivasi berprestasi siswa lebih mendekati 
pola Achievement Motivation dan Competence Motivation, karena adanya 
dorongan mengalahkan tantangan berprestasi di kelas dan dorongan memenuhi 
kebutuhan hidupnya dalam beraktualisasi melalui prestasi belajar.  
Sementara menurut Weiner dalam Good, & Brophy (2007: 366) 
mengemukakan bahwa: Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi rendah, 
kurang semangat dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang dihadapi. Semua 
tugas yang berhubungan dengan pekerjaan akan dilaksanakan dengan enggan. 
Begitu pula sebaliknya, seseorang yang memiliki motivasi tinggi, semua tugas 
pekerjaan yang dibebankan akan dilaksanakan dengan penuh semangat, percaya 
diri, efisien waktu dan berorientasi kedepan.  
Berdasarkan atribusi Weiner dalam Gredler, (1986: 452) menyebutkan 
bahwa ada dua lokus penyebab seseorang berhasil atau berprestasi. Lokus 
penyebab instrinksik mencakup: 1) kemampuan, 2) usaha, 3) suasana hati (mood). 
Sedang lokus penyebab ekstrinksik meliputi: 1) sukar tidaknya tugas, 2) nasib 
baik, dan  3) pertolongan orang lain.  
Aspek motivasi berprestasi menurut Mc Clelland dan Traves, dalam 
http://www.pustekkom.go.id ada dua, yaitu 1) mencirikan ketahanan dan 
ketakutan akan kegagalan, dan 2) meningkatkan usaha keras yang berguna dan 
  
 
mengharapkan keberhasilan. Selanjutnya Traves mengatakan bahwa ada dua 
kategori dalam motivasi berprestasi yaitu 1) mengharapkan akan sukses dan 2) 
takut akan kegagalan. Artinya seseorang bisa menjadi sukses atau gagal, apabila 
dimotivasi oleh kebutuhan untuk berprestasi. Jadi keduanya sama-sama dapat 
menimbulkan semangat untuk meningkatkan usahanya dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan. Berdasarkan uraian di atas, penyusunan instrument motivasi 
berprestasi dalam penelitian ini menggunakan pola McClelland yang mengacu 
pada motivasi dari dalam individu. Dorongan – dorongan yang ada dalam diri 
siswa yang mendasari minat belajar dan berusaha mencapai prestasi belajar yang 
diharapkan. Pengukuran motivasi berprestasi dalam penelitian ini menggunakan 
angket meniru yang digunakan oleh Robinson dengan memodifikasi penelitian 
yang digunakan Hardiati (2004: 118-128) dalam mata pelajaran fisika.  
 
4. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian hasil belajar  
Hasil belajar sering pula disebut dengan prestasi belajar. Kata  prestasi  
berasal dari bahasa Belanda prestatie, yang jika diartikan dalam bahasa Indonesia 
berarti hasil usaha. sementara dalam bahasa Inggris prestasi sering disebut sebagai  
achievement. Douglas A. Grouws (2002: 186) menyatakan Achievement perceived 
as the interaction between ability/knowledge, motivation, and task (Prestasi 
merupakan interaksi antara kemampuan/pengetahuan, motivasi dan tugas) atau 
dapat dikatakan bahwa untuk mencari prestasi dibutuhkan kemampuan dan 
dorongan untuk melaksanakan tugas.  
  
 
W. S. Winkel (2002: 102) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah 
bukti keberhasilan yang dicapai, proses belajar yang dialami siswa menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan atau pemahaman, ketrampilan 
nilai dan sikap, adanya perubahan itu tampak dari jawaban yang dihasilkan oleh 
siswa terhadap pertanyaan (persoalan) atau tugas yang diberikan oleh guru, setiap 
kegiatan pembelajaran menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belajar atau 
prestasi belajar. Prestasi belajar dapat diukur dengan suatu tes, yaitu suatu 
percobaan yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hasil belajar seseorang 
atau kelompok siswa pada pelajaran tertentu, maka untuk mengtahui dan 
menentukan hasil prestasi itu dibuat tes formatif yang mencakup segala aspek 
tujuan pembelajaran matematika, serta pemberian tugas-tugas yang berhubungan 
dengan kegiatan matematika, sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk nilai yang 
berupa angka (huruf). 
Gagne dalam http://edywihardjo.blog.unej.ac.id/wp-content/ uploads/ 
PengembanganPembelajaranMatematika_UNIT_3.pdf. mengelompokkan hasil 
belajar menjadi lima kategori dalam bentuk kapabilitas yaitu :  
1) Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berkenaan dengan 
pengetahuan prosedural yang terdiri atas diskriminasi jamak, konsep 
konkrit dan terdefinisi, kaidah serta prinsip.  
2) Strategi kognitif adalah kemampuan untuk memecahkan masalah – 
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing – masing 
individu dalam memperhatikan, mengingat dan berfikir.  
  
 
3) Informasi verbal adalah kemampuan untuk mendiskripsikan sesuatu 
dalam bentuk kata – kata dengan jalan mengatur informasi – informasi 
yang relevan.  
4) Keterampilan motorik adalah kemampuan untuk melaksanakan dan 
mengkoordinasikan gerakan – gerakan yang berhubungan dengan 
otot.  
5) Sikap merupakan kemampuan internal yang berperan dalam 
mengambil tindakan untuk menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.  
Bloom dalam Masidjo (1995: 92) membagi hasil belajar dalam tiga 
kawasan yaitu kawasan atau ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Kawasan 
kognitif berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan dan pengembangan 
kemampuan – kemampuan intelektual serta keterampilan – keterampilan.  
Kawasan pertama adalah ranah kognitif yang dibagi menjadi enam 
macam kemampuan intelektual yang disusun secara hirarkhis dari yang paling 
sederhana sampai yang paling kompleks, meliputi (1) pengetahuan (knowledge) 
adalah kemampuan mengingat kembali hal – hal yang telah dipelajari, (2) 
pemahaman ( comprehention ) adalah kemampuan menangkap makna atau arti 
sesuatu hal, (3) penerapan ( application ) adalah kemampuan menggunakan hal – 
hal yang telah dipelajari, (4) analisis ( analysis ) adalah kemampuan menjabarkan 
sesuatu menjadi bagian – bagian sehingga struktur organisasinya dapat dipahami, 
(5 sintesis ( synthesis ) adalah kemampuan memadukan bagian – bagian menjadi 
satu keseluruhan yang berarti, terakhir (6) penilaian (evaluation) adalah 
  
 
kemampuan memberi harga sesuatu hal berdasarkan kriteria intern atau kelompok 
atau kriteria ekstern ataupun yang telah ditetapkan terlebih dahulu.  
Kawasan kedua yaitu ranah afektif menurut Bloom dan Kratwohl dalam 
Masidjo (1995: 92) dibagi menjadi lima macam sebagai (1) penerimaan 
(receiving) yang mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan 
kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu, seperti buku pelajaran atau 
penjelasan yang diberikan oleh guru, (2) partisipasi (responding) yang mencakup 
kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu 
kegiatan, (3) penilaian / penentuan sikap (evaluating) yang mencakup kemampuan 
untuk memberikan penilaian terhadap sesutau dan membawa diri sesuai dengan 
penelitian itu, (4) organisasi (organzation) mencakup kemampuan untuk 
membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan, 
(5) pembentukan pola hidup (characterization by a value or value complex) 
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai – nilai kehidupan sedemikian rupa 
sehiungga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan 
jelas dalam mengatur kehidupan sendiri.  
Kawasan ketiga adalah ranah psikomotoris menurut klasifikasi Simpson 
dalam Masidjo (1995: 92) ranah psikomotorik ini meliputi berbagai tingkah laku 
dari yang terendah sampai yang tertinggi, yaitu prestasi ( perception ), kesiapan 
(set), gerakan terbimbing (guided response), gerakan terbiasa (mechanical 
response), gerakan yang kompleks (complex response), penyesuaian pola gerakan 
(adjustment), dan kreativitas (creativity).  
  
 
Sementara itu kawasan psikomotorik adalah hubungan dengan 
keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan 
koordinasi syaraf dan koordinasi badan. Miles dalam Dimyati dan Mudjiono 
(1999: 207), mengemukakan bahwa tujuan kawasan psikomotorik ada empat yaitu 
(1) gerakan tubuh yang mencolok adalah merupakan gerakan tubuh yang 
menekankan kepada kekuatan, kecepatan, dan ketepatan tubuh, (2) ketepatan 
gerakan yang dikoordinasikan adalah merupakan keterampilan yang berhubungan 
dengan urutan atau pola dari gerakan yang dikoordinasikan, dan biasanya 
berhubungan dengan gerakan mata, telinga, dan badan, (3) perangkat komunikasi 
non-verbal adalah merupakan kemampuan mengadakan komunikasi tanpa kata. 
Dalam perangkat komunikasi non – verbal ini, siswa diminta untuk menunjukkan 
kemampuan berkomunikasi menggunakan bantuan gerakan tubuh tanpa 
menggunakan alat bantu, (4) kemampuan berbicara adalah merupakan 
kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi secara lisan. Siswa harus 
mampu menunjukkan kemahirannya memilih dan menggunakan kata atau kalimat 
sehingga informasi, ide, atau yang dikomunikasikan dapat diterima secara mudah. 
Perubahan yang diakibatkan oleh proses pembelajaran dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk perubahan pemahaman, pengetahuan, sikap, tingkah laku, 
maupun keterampilan dan aspek – aspek lain yang ada pada diri orang yang 
belajar. Belajar matematika pada hakekatnya merupakan proses yang diarahkan 
pada suatu tujuan.  
Zulfiati Syahrial (1999: 76) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
perwujudan perilaku belajar, biasanya nampak dalam perubahan – perubahan 
  
 
kebiasaan, keterampilan, pengamatan, sikap, dan kemampuan. Hudoyo (1988: 44) 
menyatakan bahwa dalam proses belajar terjadi proses berfikir. Seseorang 
dikatakan berfikir bila melakukan kegiatan mental dan dalam kegiatan mental itu 
orang menyusun hubungan – hubungan tersebut orang dapat menyampaikan 
pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari, inilah yang 
dinamakan hasil belajar atau prestasi belajar.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
hasil belajar adalah kemampuan terbaik yang dicapai peserta didik (siswa) yang 
diwujudkan dalam bentuk angka atau perubahan tingkah laku, setelah mengikuti 
tahapan proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh potensi diri berupa 
pengetahuan ketrampilan dan sikap melalui proses interaktif dalam pembelajaran 
matematika antara peserta didik (siswa) dengan lingkungan.  
 
b. Jenis atau Macam-macam Evaluasi Hasil Belajar  
Pengertian evaluasi selalu dikaitkan dengan tiga terminologi yang saling 
berkaitan, yaitu assessment, test, dan measurement sebagaimana dikemukakan 
oleh Linn, & Gronlund (2002: 32) sebagai berikut: 
Assessment: any of variety of procedures used to obtain information 
about student performance. Test: an instrument or systematic procedure 
for measuring a sample of behavior by posing a set of questions in a 
uniform manner. Measurement: the process of obtaining a numerical 
description of the degree to which an individual processes a particular 
characteristi. 
 
(Assessment/penilaian adalah salah satu diantara bermacam-macam prosedur yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang perbuatan siswa. Tes merupakan 
sebuah instrument atau prosedur yang sistematis yang digunakan untuk mengukur 
  
 
perilaku sikap dengan satu set pertanyaaan dengan cara yang seragam. 
Measurement/pengukuran: proses untuk memperoleh tingkat deskripsi data 
(angka) dari suatu proses khusus terhadap karakteristik individual).  
Stufflebeam, & Skinkfield (2005: 1590 menyatakan pengertian evaluasi 
adalah sebagai berikut: 
Evaluation is the process of delineating, obtaining, and providing 
descriptive and judgegmental information about the worth and merit of 
some object’s goals, design, implementation, and impacts in onder to 
guide decision making, serve needs for accountability, and promote 
understanding of the involved phenomena. 
 
(Evaluasi merupakan suatu proses mendiskripsikan, mengumpulkan, dan 
menyajikan deskripsi dan informasi yang menentukan nilai dan manfaat beberapa 
tujuan objek, desain, implementasi, dan dampak yang berguna untuk pembuatan 
keputusan, penyajian keperluan-keperluan untuk pertanggungjawaban dan 
mempromosikan pemahaman terhadap fenomena yang terlibat). 
Pendapat Douglas Brown (2002: 358) menyatakan bahwa: 
In your evaluation, the most instructive evaluative feedback you can give 
is your comment, both specific, and summative, regarding the student’s 
work. A key, of course to succesfull evaluation is get your students to 
understand that your grades, score, and comments are varied forms of 
feedback which they can benefit. 
 
(Dalam penilaian, banyak umpan balik evaluasi pembelajaran adalah: tanggapan-
tanggapan (komentar), hal pokok dan menyeluruh dengan mengacu pada 
pekerjaan siswa. Kuncinya, untuk keberhasilan evaluasi adalah mendapat murid 
untuk memahami kelasmu, nilai dan komentar-komentar yang variatif dari umpan 
balik yang mereka dapatkan). 
  
 
Jadi jelas bahwa evaluasi, penilaian dan pengukuran mempunyai peran 
yang sangat penting dalam pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Linn, & 
Gronlund (2002: 47): 
Measurement and assessment play an important role in the instructional 
program of the school. They provide information that can be used in a variety of 
educational decisions (Pengukuran dan penilaian mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam program pembelajaran di sekolah, menyediakan informasi yang 
dapat dipergunakan dalam berbagai macam keputusan pendidikan). 
Anderson S. B. (2007: 425) menyederhanakan pengertian tersebut yaitu 
Test is comprehensive assessment of an individual or to an entire program 
evaluation effort (Tes adalah penilaian yang komprehensif terhadap seorang 
individu atau keseluruhan usaha evaluasi program). Evaluasi yang dilakukan di 
sekolah khususnya tingkat Sekolah Menengah Atas adalah kemampuan siswa 
dalam menyerap mata pelajaran yang diajarkan melalui tes yang dilakukan guru 
mata pelajaran sesuai dengan prosedur yang berlaku. Dapat berupa tes tulis, 
wawancara, kuis, dan lain sebagainya. 
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 
prosedur yang digunakan berupa tes untuk mendapatkan tingkat deskripsi angka 
yang mencerminkan karakteristik individual seseorang yang berguna untuk 
menentukan keputusan, penyajian keperluan-keperluan untuk 
pertanggungjawaban dan mempromosikan pemahaman terhadap fenomena yang 
terlibat. Dalam evaluasi hasil belajar dikenal adanya Penilaian Acuan Norma 
(PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP), PAN nilai yang diperoleh siswa 
  
 
tergantung pada kedudukan hasil belajar yang dicapainya dalam kelas, sedangkan 
PAP nilai yang diperoleh siswa tergantung dari seberapa jauh tujuan-yujuan yang 
tercermin dalam soal-soal tes yang diberikan dapat dikuasai, maka dalam 
mengevaluasi keberhasilan siswa dan program pengajaran dalam mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan lebih tepat digunakan Penilaian Acuan 
Patokan (PAP). 
Keahlian dan kecakapan merupakan harga mutlak yang harus dimiliki 
oleh setiap guru, dan salah satu kemampuan adalah merencanakan dan 
melaksanakan evaluasi hasil belajar termasuk menyusun soal yang baik dan tepat, 
sehingga dapat memperoleh gambaran prestasi siswa yang sebenarnya. Adapun 
kriteria tes yang baik harus memenuhi criteria validitas, reliabilitas, dan 
objektivitas. Suatu tes dikatakan valid jika tes itu mengukur apa yang 
sesungguhnya diukur, dikatakan reliable jika tes itu memperlihatkan hasil yang 
sama (tetap) ketika diberikan pada waktu yang berbeda terhadap 
individu/kelompok yang sama, dan objektivitas jika penilaian dari dua orang atau 
lebih terhadap suatu jawaban yang diberikan, sama atau menunjukan hasil yang 
sama (R. Ibrahim dan  Nana Syaodih S., 2003: 93) 
Bentuk-bentuk evaluasi atau penilaian, pelaksanaannya dapat dilakukan 
dengan teknik tes dan non tes. 
Teknik tes meliputi:  
1) Tes tertulis 
Pelaksanaan tes tulis ini guru menyiapkan butir-butir tes secara tertulis 
dan siswa memberikan jawaban tertulis. Penilaian atau evaluasi tertulis  
  
 
ini dapat dilaksanakan dalam tes bentuk objektif dan tes bentuk uraian. 
Tes bentuk objektif terdiri dari empat jenis, yaitu: 
a) Tes benar/salah, 
b) Tes pilihan ganda, 
c) Tes menjodohkan, 
d) Tes melengkapi/jawaban singkat. 
Tes bentuk uraian, yaitu: 
Soal uraian menuntut siswa untuk menggunakan respons atau 
menguraikan langkah untuk memperoleh jawab atas soal itu. Penyekoran 
dilakukan secara analitik, artinya setiap langkah penyelesaian diberi 
sekor. Penyekoran juga bersifat hirarki, artinya sekor pada suatu langkah 
berhubungan dengan langkah jawaban sebelumnya. 
2) Tes lisan 
Berupa pertanyaan secara lisan dan siswa langsung menjawab secara 
lisan pula, tes ini dapat dilaksanakan secara individual maupun 
kelompok. Pertanyaan lesan, merupakan cara efektif untuk mengetahui 
seberapa jauh siswa mencapai suatu kompetensi dasar tertentu. 
3) Tes perbuatan 
Dilakukan dalam bentuk pemberian tugas kepada siswa, misalnya siswa 
diminta melakukan membuat sesuatu yang berkaitan dengan 
keterampilan. 
Teknik non-tes meliputi:  
a)  Pengamatan (sistematis),  
  
 
b)  Pengisian angket,  
c)  Pengukuran skala sikap dan minat (afektif). 
d) Portofolio adalah kumpulan sistematis dari hasil karya atau tugas 
siswa yang menggambarkan perkembangan hasil belajar siswa.  
Dari uraian di atas, hasil belajar dapat dinyatakan sebagai hasil yang 
telah dicapai seseorang yang diwujudkan dengan adanya perubahan tingkah laku 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, kecakapan, sikap dan nilai – nilai berkat 
adanya pengalaman. Selanjutnya dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud 
adalah hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Toroh dan SMA Negeri 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan pada Standard Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar Statistika ranah kognitif pada semester 1 tahun pelajaran 2009/2010, 
sebagai berikut: 
No Standard Kompetensi Kompetensi Dasar 
1  Statistika  
1. Menggunakan aturan 
statistika, kaidah 
pencacahan, dan sifat-




1.1 Membaca data dalam bentuk table dan 
diagram batang, garis,   lingkaran, dan 
ogive.  
1.2 Menyajikan data dalam bentuk table dan 
diagram batang, garis, lingkaran, dan 
ogive serta penafsirannya. 
 1.3  Menghitung ukuran pemusatan, ukuran 




2    Peluang 
2. Menggunakan aturan 
statistika, kaidah 
pencacahan, dan sifat-
sifat peluang dalam 
pemecahan masalah. 
 
2.1  Menggunakan aturan perkalian, permutasi, 
dan kombinasi dalam pemecahan masalah. 
2.2  Menentukan ruang sampel suatu percobaan. 
2.3 Menentukan peluang suatu kejadian dan 
penafsirannya. 
3  Trigonometri 





3.1 Menggunakan rumus sinus dan kosinus 
jumlah dua sudut, selisih dua sudut, dan 
sudut ganda untuk menghitung sinus 
dan kosinus sudut tetentu. 
3.2 Menurunkan rumus jumlah dan selisih 
sinus dan kosinus 
3.3 Menggunakan rumus jumlah dan selisih 
sinus dan kosinus.  
4 Aljabar 
4. Menyusun persamaan 




4.1 Menyusun persamaan lingkaran yang 
memenuhi persyaratan yang ditentukan. 
4.2 Menentukan persamaan garis singgung 
pada lingkaran dalam berbagai situasi. 
 
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Hasil belajar seorang siswa dengan siswa lainnya tentu berbeda – beda, 
hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi antara lain:  
Menurut pendapat Aiken (2001: 109) yang berpengaruh terhadap 




1) Faktor Endogen adalah factor yang berasal dari dalam diri anak yaitu:  
a) Faktor kesehatan 
Faktor kesehatan jasmani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kegiatan belajar, maka seseorang yang belajar perlu berusaha 
menjaga kesehatannya. Misalnya rajin berolah raga, makan makanan 
yang mengandung gizi seimbang, istirahat teratur, menjaga 
kebersihan badan dan lingkungan. 
b) Faktor Intelegensi 
Faktor Intelegensi (IQ) merupakan factor penting dalam belajar, 
karena seseorang jika memiliki IQ yang tinggi biasanya lebih sukses 
dalam belajar dibanding dengan seseorang yang IQ nya rendah. 
Karena anak yang cerdas lebih mudah menangkap hal-hal yang 
dipelajari dan cepat tanggap pada keterangan yang diberikan 
gurunya. 
c) Faktor Motivasi Belajar 
Ada dua macam motivasi yaitu motivasi dari dalam diri seseorang 
(motivasi intrinsik) adalah daya penggerak atau daya pendorong 
yang berasal dari dalam diri seseorang dan berfungsinya tidak 
diperlukan rangsangan dari luar sedangkan motivasi dari luar 
(motivasi ekstrinsik) dipengaruhi lingkungan belajar siswa, 





d) Faktor Kejelasan Tujuan 
Siswa yang memiliki kejelasan tujuan (cita-cita) akan sangat 
menunjang dalam pencapaian prestasi belajar. Siswa yang hanya 
ikut-ikutan siswa lain dikatakan kurang memiliki tujuan yang jelas, 
yang menyebabkan kurangnya sikap percaya diri dalam mengikuti 
pelajaran dan biasanya hasil dari prestasi yang dicapai tidak sebaik 
siswa yang telah memiliki tujuan atau cita-cita yang jelas. 
2) Faktor Eksogen 
Faktor eksogen merupakan salah satu factor yang berasal dari luar diri 
anak yang ikut mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Adapun yang 
termasuk factor eksogen antara lain: 
a) Faktor Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang besar 
pengaruhnya terhadap berhasil tidaknya belajar siswa, sebab 
lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama dan utama yang dialami oleh anak. Lingkungan pergaulan 
anak juga mempengaruhi, bila anak mempunyai teman-teman yang 
rajin belajar, maka anak tersebut termotivasi untuk rajin dan giat 
belajar. 
b) Lingkungan Sekolah 
Faktor lingkungan sekolah adalah factor yang sangat menentukan, 
bagaimana proses pembelajarnnya, proses pendidikan pribadinya. 
Sekolah yang peduli dan kompak dalam memajukan siswa-siswinya 
  
 
akan lebih memacu anak untuk berprestasi dibanding sekolah yang 
kurang maju. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang tenang, harmonis, dan penuh dengan 
keimanan akan sangat mendukung dan memberikan kenyamanan 
belajar siswa. Begitu pula teman belajar yang baik akan sangat 
membantu siswa dalam memperoleh keberhasilan dalam belajar. 
d) Faktor Sumber Belajar 
Peralatan-peralatan yang dipakai baik di kelas maupun di 
laboratorium, di perpustakaan, merupakan sumber belajar yang tidak 
boleh diabaikan karena ikut menentukan keberhasilan belajar siswa. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Dimyati dan 
Mudjiono (1999: 197) maupun Sumadi Suryabarata (2002: 233) adalah faktor 
yang bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) seseorang. 
Faktor internal meliputi “ faktor fisik ” seperti panca indera, kondisi fisik umum, “ 
faktor psikologis ” misalnya kemampuan non kognitif, meliputi minat, motivasi, 
kepribadian dan kemampuan kognitif, mencakup bakat atau kemampuan khusus 
intelegensi atau kemampuan umum. Sementara faktor eksternal mencakup “ 
faktor fisik ” berupa kondisi tempat belajar, sarana dan prasarana, materi 
pelajaran, dan kondisi lingkungan belajar, dan “ faktor sosial ” misalnya pengaruh 
budaya dan dukungan sosial.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh faktor endogen/internal dan faktor eksogen/eksternal. Faktor 
  
 
endogen/internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri, 
seperti kemampuan, kesehatan, motivasi, minat, dan sikap. Sedangkan faktor 
endogen/eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang yaitu 
pengaruh lingkungan seperti sosial budaya dan lingkungan sekitar.  
 
d. Manfaat Hasil Belajar  
Menurut Gronlund (2005: 18) hasil belajar sangat bermanfaat bagi guru 
atau administrator, dan merupakan evaluasi bagi siswa, fungsi penilaian 
kompetensi hasil belajar yang dapat dikategorikan sebagai tujuan tes prestasi 
belajar (The many purpose of Achievement Testing) antara lain: 
1) Menguasai kompetensi (Assessment of achieved competence) 
2) Mendiaknose kekurangan dan kelebihan (Diagnosis of strengths and 
weaknesses) 
3) Memenuhi standar ketuntasan belajar mengajar (Assigment of grade) 
4) Penghargaan dan kenaikan pangkat (Certification and promotion) 
5) Pengembangan dan penjadwalan untuk ujian (Advanced placement 
and credit by examination) 
6) Kurikulum dan program evaluasi (curriculum and program 
evaluation) 
7) Bertanggung jawab ( Accountability) 




Hasil belajar siswa dapat diukur menggunakan tes dan hasilnya 
dihitung menggunakan analisis statistik, tes hasil belajar yang digunakan misalnya 
ulangan harian, tugas-tugas, pekerjaan rumah, tes lisan, dan tes akhir semester 
atau tes formatif, tes formatif dapat dilaksanakan pada pertengahan dan akhir 
semester. Tujuannya untuk memperoleh umpan balik dalam pembelajaran, guna 
mengetahui kesulitan atau mengidentifikasi bagian-bagian yang belum dikuasai 
siswa. Tes hasil belajar adalah untuk menentukan seberapa banyak pengetahuan 
para siswa atau seberapa jauh mereka menguasai ketrampilan-ketrampilan tertentu 
(Aiken, 2001: 111-112). 
 Sementara itu Depdikbud (1994: 13) menyatakan bahwa hasil belajar 
dapat bermanfaat bagi peserta didik yaitu sebagai informasi yang berguna untuk 
menimbulkan motivasi belajar, bagi guru sebagai informasi yang berguna untuk 
dasar pengembangan program remedial, bagi orang tua / wali sebagai informasi 
yang bermanfaat untuk membantu siswa meningkatkan efisiensi belajarnya dan 
menciptakan iklim belajar yang kondusif di lingkungan keluarga, bagi konsoler 
pendidikan hasil belajar bermanfaat sebagai informasi untuk dasar pemberian 
bantuan bimbingan dan penyuluhan atau pada waktunya dapat pula dijadikan 
dasar menentukan program pilihan belajar siswa. Bagi kepala sekolah sebagai 
informasi yang bermanfaat untuk melaksanakan supervisi, menentukan kenaikan 
kelas, dan menentukan kelulusan siswa.  
Atas dasar uraian di atas dapat dimengerti bahwa hasil belajar 
merupakan informasi sebagai umpan balik baik bagi guru, siswa, orang tua / wali 
serta kepala sekolah. Hasil belajar dapat pula sebagai informasi kualitas institusi 
  
 
pendidikan / sekolah maupun keberhasilan mata pelajaran tertentu. Dalam 
penelitian ini hasil belajar matematika yang dimaksud adalah hasil belajar 
matematika yang diukur dengan menggunakan bentuk tes objektif pilihan ganda 
dan hasilnya dihitung menggunakan analisis statistic, tes hasil belajar ini 
digunakan sebagai gambaran siswa yang telah dicapai setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran matematika.  
 
e. Fungsi Hasil Belajar  
Tes hasil belajar merupakan suatu proses untuk menentukan nilai belajar 
siswa. Tujuan pokok kegiatan tes hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 200) hasil belajar dapat 
difungsikan sebagai berikut :  
1) Alat diagnostik dan pengembangan, yaitu hasil digunakan untuk 
mendiagnosis kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab – 
sebabnya. Berdasarkan diagnose inilah guru mengadakan pengembangan 
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
2) Alat seleksi yaitu hasil belajar digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan siswa yang paling cocok pada jenis pendidikan tertentu.  
3) Alat kenaikan kelas yaitu hasil belajar digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan apakah siswa dapat naik kelas yang lebih tinggi atau tidak.  
  
 
4) Alat penempatan, yaitu hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar 
untuk penempatan siswa sesuai dengan tingkat kemampuan dan potensi 
yang dimilikinya.  
Secara sederhana mengacu pendapat tersebut di atas bahwa hasil belajar 
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dan 
menindaklanjuti untuk kegiatan selanjutnya.  
 
B. Penelitian yang Relevan  
Sebenarnya banyak hasil – hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan ini. Sebagian telah dipaparkan dalam kajian teori di 
muka, antara lain pada kajian teori mengenai perbedaan jender. Di bawah ini 
dikemukakan beberapa hasil penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis baik sebagai bahan pembanding maupun sebagai 
penguat kerangka teoritis dan praktis dalam penelitian ini.  
Pengaruh Motivasi Belajar Matematika dan Kemampuan Penalaran 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas III Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (Mamik Dasanti, 2004). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
kemampuan penalaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar matematika.  
Komunikasi Pembelajaran (Ahmad Syahid, 1999). Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa kemampuan guru berkomunikasi digabung dengan desain 
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan pengalaman belajar yang dinamis 
bagi siswa.  
  
 
Penggunaan Media Animasi Simulasi Komputer dan Modul LKS 
ditinjau dari Motivasi Berprestasi dan Kemampuan awal siswa dalam 
Pembelajaran Fisika (Hardiati, 2004). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
motivasi berprestasi berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar fisika baik dalam 
penggunaan media animasi simulasi komputer dan modul LKS.  
Pengaruh Komunikasi Matematika terhadap Kemampuan Memecahkan 
Masalah (Problem Solving) Matematika pada Siswa SMA ditinjau dari Persepsi 
Matematika dan Jenis Kelamin (Sumardyono, 2006). Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa komunikasi matematika mempunyai pengaruh yang 
signifikan pada kemampuan memecahkan masalah, siswa yang komunikasi 
matematikanya tinggi kemampuan memecahkan masalahnya lebih baik dibanding 
siswa yang memiliki komunikasi matematikanya rendah.  
 
C. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian  
1.  Pengaruh Komunikasi Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan uraian atau kajian teori yang telah dipaparkan di muka dapat 
ditarik pengertian bahwa komunikasi matematika amat penting dalam 
pembelajaran matematika utamanya di dalam kelas karena komunikasi 
matematika antara lain dapat meningkatkan prestasi hasil belajar. Dengan 
kebiasaan berkomunikasi secara efektif antara siswa-guru dan siswa – siswa maka 
negosiasi pengertian–pengertian matematika akan mudah terjadi sehingga 
pemahaman konsep–konsep matematika menjadi lebih matang. Hal ini akan 
  
 
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah termasuk dalam menyelesaikan tes hasil belajar matematika.  
Jadi dengan kebiasaan dan keefektifan dalam melakukan komunikasi 
matematika terutama dalam berbicara (speaking–talking) dan mendengar 
(listening) maka prestasi hasil belajar matematika dapat meningkat.. 
2.  Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam proses 
pembelajaran. Dalam mencapai tujuan seorang / individu akan berusaha seoptimal 
mungkin. Adanya tujuan yang jelas akan mempengaruhi timbulnya kebutuhan, 
yang mana akan mendorong motivasi berprestasi siswa. Terkait dengan 
pencapaian prestasi, adanya motivasi berprestasi dalam diri siswa akan 
merangsang dirinya meraih prestasi secara optimal.  
Motivasi berprestasi berfungsi sebagai :  
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau perubahan  
b. Pengarah  
c. Penggerak 
Motivasi berprestasi berpengaruh pada kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah dalam matematika termasuk hasil belajar matematika dapat meningkat.  
3. Interaksi Pengaruh Komunikasi Matematika dan Motivasi Berprestasi terhadap 
Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar seorang siswa dengan siswa lainnya tentu berbeda – beda, hal ini 
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah faktor yang bersumber dari dalam (endogen/internal) maupun dari luar 
  
 
(eksogen/eksternal) seseorang. Faktor endogen/internal meliputi “ faktor fisik ” 
seperti panca indera, kondisi fisik umum, “ faktor psikologis ” misalnya 
kemampuan non kognitif meliputi motivasi, kepribadian dan kemampuan kognitif, 
mencakup bakat atau kemampuan khusus dan intelegensi atau kemampuan umum. 
Sementara faktor eksogen/eksternal mencakup “faktor fisik” berupa kondisi 
tempat belajar, sarana dan prasarana, materi pelajaran, dan kondisi lingkungan 
belajar, dan “faktor sosial” misalnya pengaruh budaya dan dukungan sosial.  
Secara sederhana, berdasarkan pendapat di atas bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh faktor endogen/internal dan faktor eksogen/eksternal. Faktor 
endogen/internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri, 
seperti kemampuan, motivasi, minat, dan sikap. Sedang faktor eksogen/eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang, yaitu pengaruh lingkungan 
seperti sosial budaya dan lingkungan sekitar. Faktor internal dan eksternal yang 
saling mempengaruhi (interaksi pengaruh) antara lain komunikasi matematika dan 
motivasi berprestasi.  
 
D. Hipotesis  
Berdasarkan uraian pada kajian pustaka di muka maka dapat disimpulkan 
mengenai hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Terdapat pengaruh komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika 




2.  Terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika pada 
siswa SMA Negeri wilayah tengah Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
3.  Terdapat interaksi pengaruh komunikasi matematika dan motivasi berprestasi 
dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika pada siswa 























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah semua siswa 
SMA Negeri wilayah tengah di Kabupaten Grobogan 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan pelaksanaannya pada bulan Agustus hingga 
Desember 2009, dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a.  Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi: pengajuan judul penelitian, penyusunan proposal.   
Penelitian, seminar Proposal penelitian, dan penyusunan instrumen, survai dan 
pengajuan ijin ke tempat penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan April 
sampai September 2009 
b.  Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi: uji coba instrument pengumpul data, 
pengambilan data dengan instrument yang telah diuji, serta analisis terhadap 
data yang telah terkumpul. Tahapan ini dilakukan mulai bulan Oktober sampai 
Nopember 2009 
c.  Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian meliputi: penyusunan laporan penelitian, dan 
penyelesaian akhir hingga seluruh kegiatan penelitian ini berakhir. Tahap 
  
 
penyelesaian ini dilakukan selama bulan Nopember sampai Desember 2009 
hingga selesai 
 
B.   Populasi dan Teknik Sampling 
1.  Penetapan Populasi dan Sampel 
 Menurut Sugiyono (2009: 90) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda–
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Dalam penelitian ini sebagai populasinya 
adalah seluruh siswa SMA Negeri wilayah tengah di Kabupaten Grobogan tahun 
pelajaran 2009/2010, sebagai sub populasi siswa kelas XI terdiri 1.200 siswa. 
Jumlah tersebut tersebar di (5) SMA Negeri, yaitu SMAN 1 Purwodadi, SMAN 1 
Grobogan, SMAN 1 Toroh, SMAN 1 Geyer, SMAN 1 Pulokulon. 
 Pemilihan kelas XI sebagai sub populasi dengan pertimbangan bahwa 
untuk kelas X, siswa baru saja memasuki jenjang pendidikan SMA yang masih 
memerlukan penyesuaian lingkungan belajar, sedang untuk kelas XII, tidak 
digunakan dengan pertimbangan baru saja naik kelas XII yang penyesuaian 
lingkungan belajar masih relative pendek. Untuk itu dipilih siswa kelas XI dengan 




2. Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili populasi tersebut 
(Suharsimi Arikunto, 1998: 117). Cara pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik multi stage purposive cluster random sampling digunakan untuk memilih 
secara acak sekolah dan kelas yang dijadikan subyek penelitian. Pemilihan dengan 
cara undian. Adapun sampel ditetapkan sebanyak dua sekolah dengan masing-
masing sekolah diambil dua kelas. Adapun langkah-langkah pengambilan sampel 
dilakukan dalam tiga tahapan yaitu: 
a. Untuk menentukan sekolah, dipilih secara acak dua (2) dari lima (5) SMA 
Negeri wilayah tengah kabupaten Grobogan. Pada tahapan ini terpilih 
SMA Negeri 1 Toroh dan SMA Negeri 1 Pulokulon. 
b. Untuk menentukan kelas dari sekolah yang terpilih, ditentukan secara acak 
masing-masing dua kelas tiap sekolah dan terpilih kelas XI IPA-1 dan 
kelas XI IPA-3 untuk SMA Negeri 1 Toroh serta kelas XI IPA-1 dan kelas 
XI IPA-2 untuk SMA Negeri 1 Pulokulon. 
c. Untuk menentukan sekolah sebagai uji coba dilakukan secara acak dari 
sekolah yang tidak terpilih sebagai sampel penelitian dan tahapan ini 
terpilih SMA Negeri 1 Grobogan. Jenis penelitian ini adalah exposfacto 
kausal komparatif. 
 
C.  Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
 Dari judul penelitian yang telah ditetapkan, terdapat tiga variabel 
penelitian yang terdiri atas dua variabel bebas dan satu variabel terikat 
  
 
1. Variabel Bebas 
a. Komunikasi Matematika 
1). Definisi Operasional 
 Komunikasi matematika adalah kebiasaan siswa yang meliputi intesitas 
dan kualitas dalam mengadakan komunikasi lisan (conversation) mengenai topik-
topik matematika yang meliputi dua aktivitas: talking (berbicara) dan listening 
(mendengar). Peneliti membatasi komunikasi pada bentuk oral/ percakapan karena 
berdasarkan kajian teori, komunikasi lisan adalah bentuk komunikasi yang paling 
dominan dan penting dalam pembelajaran matematika. 
2).  Indikator 
 Indikator komunikasi matematika meliputi acceptiveness (daya 
tangkap/pemahaman), attentiveness (perhatian/keseriusan), dan comforttiveness 
(kenyamanan/kepercayaan diri) dalam dua macam aktivitas: talking (berbicara) 
dan listening (mendengar). Penetapan tiga indicator tersebut berdasarkan kajian 
pada beberapa skala pengukuran tentang komunikasi. 
3). Skala pengukuran: Interval kemudian ditransformasikan ke skala ordinal yakni 
kategori rendah dan tinggi. 
4).  Simbol (dalam penelitian ini): X1 
 
b. Motivasi Berprestasi 
1).   Definisi Operasional 
 Motivasi ialah suatu tenaga dalam diri manusia yang menimbulkan, 
mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya. Motivasi dipengaruhi oleh 
  
 
beberapa kekuatan-kekuatan yang berupa pengalaman masa lampau, taraf 
intelegensi, kemampuan fisik, situasi lingkungan, dan cita-cita hidup. Motivasi 
adalah kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang memulai sesuatu 
kegiatan untuk mencapai tujuan. 
2).   Indikator 
a). Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
 Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang 
tanpa ada paksaan dari luar, adapun yang mendorong seseorang akan bertindak 
adalah dari nilai-nilai yang terkandung dalam obyek. Sementara motivasi 
ekstrinsik timbul karena pengaruh dari luar diri seseorang, seperti rasa malu kalau 
gagal harga dirinya bisa turun, atau sebaliknya dapat membanggakan diri karena 
keberhasilannya. 
b). Motivasi Berprestasi 
Motivasi Berprestasi merupakan salah satu motivasi instrinsik yang 
berpengaruh besar dalam keberhasilan seseorang dalam meraih tujuan. Adapun 
pola motivasi kompetisi yang berupa dorongan untuk berprestasi baik dengan 
melakukan pekerjaan bermutu tinggi, maka motivasi berprestasi menjadi salah 
satu usaha mencapai hasil sebaik-baiknya bukan untuk mendapatkan pujian 
melainkan karena kemampuannya maka memperoleh kepuasan dalam dirinya. 
3). Skala pengukuran: Interval kemudian ditransformasikan ke skala ordinal yakni 
kategori rendah dan tinggi. 




2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika 
a. Definisi operasional 
Hasil belajar matematika adalah tingkat penguasaan siswa dalam mata 
pelajaran matematika pokok bahasan statistika. 
b. Indikator 
Nilai tes tentang mata pelajaran matematika kelas XI IPA SMA pokok 
bahasan statistika 
c. Skala pengukuran: Interval 
d. Simbol (dalam penelitian ini): Y 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Kuesioner atau Angket 
Yaitu Pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun 
dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data/ 
responden. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data skor variabel 
komunikasi matematika dan motivasi berprestasi. Sebagai instrument pengumpul 
data, angket variabel komunikasi matematika dan motivasi berprestasi, disusun 
dengan menggunakan skala Linkert, Yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-





b.  Teknik  Tes 
 Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa kelas XI, 
pokok bahasan statistika dengan menggunakan tes obyektif pilihan ganda 
sebanyak 30 item. 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan rumus korelasi product moment: 







     ( Suharsimi Arikunto, 2005: 72) 
Dimana:  rxy = koefisien korelasi suatu butir/ item 
N = jumlah subyek 
X = skor suatu butir/ item 
Y = skor total 
Nilai rxy yang akan dikonsultasikan dengan r tabel (r kritis ). Bila r hitung 
dari rumus di atas lebih besar dari r tabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya 
Hasil penghitungan  validitas sebagai berikut: 
1). Angket komunikasi matematika dengan 36 butir setelah diujicobakan di 
peroleh sebanyak 35 butir yang valid, ada satu butir soal angket yang tidak 
valid yaitu butir nomor 28 (dua puluh delapan). Satu butir soal yang tidak 
valid tersebut tetap digunakan sebagai angket penelitian dengan pertimbangan: 
Soal sangat penting dan memenuhi indikator komunikasi matematika serta 
selisih antara r hitung dan r tabel hanya sedikit yaitu 0,057. Sehingga semua 
  
 
butir angket komunikasi matematika dapat digunakan untuk memperoleh data 
penelitian. Adapun hasil selengkapnya ada pada lampiran 15. 
2). Angket motivasi berprestasi sebanyak 50 butir setelah diujicobakan diperoleh 
50 butir yang valid. Semua butir ini telah mewakili semua indikator motivasi 
berprestasi, sehingga angket motivasi berprestasi ini dapat digunakan untuk 
memperoleh data penelitian. Ada pun hasil selengkapnya terdapat pada 
lampiran 16.  
3. Tes hasil belajar matematika dengan 30 butir soal, setelah diuji cobakan 
diperoleh 30 butir soal valid dengan r > 0,312. Semua soal tersebut dapat 
digunakan untuk memperoleh data penelitian tes hasil belajar matemátika.  
Ada pun hasil selengkapnya terdapat pada lampiran 20. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan 


















 ,  (Suharsimi Arikunto, 1999: 193) 
Dimana: r11 = reliabilitas instrument 
  k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
  ∑ σb2 = jumlah varian butir/ item 
  Vt
2 = varians total 
  
 
Reliabilitas tes hasil belajar matematika dinyatakan dengan korelasi (r) 
yang diukur dengan rumus Kuder-Ricardson dan dikenal dengan rumus K-R 21 
sebagai berikut. 




















Dimana  r11 = reliabilitas instrument 
  k = banyak butir soal/butir pertanyaan 
  M = skor rata-rata 
  Vt = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 1999: 185) 
 
Hasil penghitungan reliabilitas menggunakan SPSS 15 sebagai berikut: 
1). Angket komunikasi matematika dengan 36 butir soal memiliki indeks 
reliabilitas 0, 896 diatas r tabel yang 0,312, sehingga reliabilitasnya tergolong 
tinggi dari data yang digunakan dari 40 responden. Sehingga tersusunlah 
angket komunikasi matematika sebagai penelitian. Adapun hasil selengkapnya 
ada pada lampiran 25. 
2). Angket motivasi berprestasi sebanyak 50 butir memiliki indeks reliabilitas 
0,941 diatas r tabel yang 0,312, sehingga tergolong tinggi dari data yang 
digunakan responden. Sehingga tersusunlah angket motivasi berprestasi 
sebagai penelitian. Hasil selengkapnya ada pada lampiran 26. 
3). Instrumen hasil belajar dengan 30 butir soal memiliki indek reliabilitas 0,871 
diatas r tabel 0,312, sehingga reliabilitas tergolong tinggi. Data yang 
  
 
digunakan dari 40 responden. Dengan demikian tersusun instrumen tes hasil 
belajar dengan 30 butir soal untuk penelitian. Adapun hasil selengkapnya ada 
pada lampiran 27. 
 
c. Analisis Butir Soal Tes 
1) Taraf Kesukaran (TK) 




    (Suharsimi Arikunto, 2005: 208) 
  
Dimana, 
P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
Tabel 1. 
Tabel Interpretasi Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi atau penafsiran TK 
TK < 0,30 Sukar 
0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 





2) Daya Pembeda (DP) 









A -=-      dimana, 
J  = jumlah peserta tes 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas 
JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA      = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 
dengan benar 











B    = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 2. 
 Interpretasi atau penafsirannya dilakukan berdasarkan tabel berikut: 
Daya Pembeda (DP) Interpretasi atau penafsiran DP 
DP ≥ 0,70 Baik sekali (digunakan) 
0,40 < DP < 0,70 Baik (digunakan) 
0,20 < DP < 0,40 Cukup (direvisi) 
DP ≤ 0,20 Jelek (diganti) 
  
 
Dari hasil tes belajar matematika dengan 30 butir soal dari 40 responden 
diperoleh tingkat kesukaran (TK) dan daya pembeda (DP) sebagaimana tercantum 
dalam lampiran 20. Berdasarkan perhitungan TK dan DP diperoleh soal tes hasil 
belajar matematika sebagai instrument penelitian. Menurut TK semua butir soal 
memiliki tingkat kesukarannya sedang, serta tidak ada butir soal yang mudah atau 
sukar. Menurut DP tidak ada soal yang diganti atau direvisi, dengan nilai 
interpretasi DP semua >  0, 40.    
 
E. Uji Persyaratan Analisis  
1. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui normal atau tidak populasi yang menjadi subyek 
penelitian, dilakukan uji normalitas dengan metode Lillifors. Prosedur uji 
normalitas populasi sebagai berikut mengacu pada Budiyono (2004: 168-172) 
4.3 Menetapkan Hipotesis dan derajat Signifikansi 
Ho : Sampel berasal dari populasi normal 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi normal 
Derajat signifikansi α = 0,05 
4.4 Menentukan Statistik Uji 
Statistik uji yang digunakan: 
L = Mak ii zSzF ()( -  Budiyono (2004: 58) 
Dimana: z berdistribusi N ~ (0,1) 
F(zi) = P(z ≤ zi) 





xxi -  
s = standar deviasi sampel 
x = mean sampel 
4.5  Menentukan Daerah Kritik 




     
       Luas = 1 – α 
 
       Luas = α 
         Daerah Penerimaan Ho           χ2 kritik       Daerah Penolakan Ho 
 
4.6 Menetapkan Keputusan Uji 
Ho ditolak jika LÎDK atau tidak ditolak jika L Ï  DK 
Hasil uji normalitas menggunakan SPSS 15 hasilnya terdapat pada 
lampiran 28. Dimana Sig. komunikasi matemátika (KM) 0,809 > 
0,05, sig. motivasi berprestasi (MB) 0,242 > 0,05 demikian pula 
sig. tes hasil belajar (THB) 0, 120 > 0, 05, sehingga H0 di terima 




2.   Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas menggunakan metode Bartlett, dengan prosedur 
sebagai berikut: 
a. Menetapkan Hipotesis dan Derajat Signifikansi 
Ho : Populasi homogen 
H1 : Populasi tidak homogen 
Derajat signifikansi α = 0.05 
b. Menetapkan statistik uji 
X2 = [ ]2log)1(10ln ii snBK -å-  (Sudjana, 2005: 263) 
Dimana: 
X2  berdistribusi  X2  (k-1;α) 
k = cacah kelompok sampel 
  i = 1, 2, 3, …,k 


























  B = (log s2) å (n1-1) 










c. Menentukan Daerah Kiritik 










     Luas = 1 – α 
 
        Luas = α 
         Daerah Penerimaan Ho           χ2 kritik       Daerah Penolakan Ho 
d. Menetapkan Keputusan Uji 
Ho ditolak jika x2ÎDK atau tidak ditolak jika x2 Ï  DK 
3.   Uji Independensi 
Uji ini digunakan untuk menyelidiki kaitan antara variabel bebas. 
Apabila ternyata tidak terdapat kaitan, maka variabel-variabel itu bersifat 
independensi atau bebas statistik. Prosedurnya sebagai berikut (mengacu pada 
Sudjana, 1992: 279-280) 
a. Hipotesis 
Ho : kedua variabel bebas statistik 
H1 : kedua variabel tidak bebas statistik 
b. Statistik Uji 












  (Sudjana, 1992: 279) 
dimana: 
Eij = (nio x noj) / n  i = 1, 2, 3, …, B 
  
 
Oij = banyak data hasil pengamatan j = 1, 2, 3, …, K 
N = cacah sample 




     Luas = 1 – α 
 
 
        Luas = α 
         Daerah Penerimaan Ho           χ2 kritik       Daerah Penolakan Ho 
c.  Keputusan Uji 
Ho ditolak jika { })1)(1()1(2 --- KBx a  dalam tarap nyata = a  
 Dan derajat kebebasan dk untuk distribusi chi-kuadrat = (B-1)(K-1). 
Dalam hal yang lain kita terima hipotesis Ho.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik Analisis 
Variansi Dua Jalan (desain faktorial 2 x 2) dengan sel tak sama. Berikut 







Analisis variansi dua jalan ini bertujuan untuk menguji perbedaan efek 
baris, kolom dan kombinasi efek baris dan kolom terhadap variabel terikat. 
 
2. Model 
Xijk = μ + αi + βi + αβij + εijk 
Dimana: 
Xijk = pengamatan ke-k di bawah faktor kategori i, faktor kategori j, dan 
faktor kategori k 
µ = rerata besar 
αi =  efek faktor A kategori i, terhadap Xijk 
βi =  efek faktor B kategori j, terhadap Xijk 
αβij = efek interaksi faktor A kategori I dan faktor B kategori j, terhadap 
Xijk 
εijk = galat eksperimen yang berdistribusi normal N (0, σ2ε) 
i = 1, 2;  p : cacah baris (motivasi berprestasi) 
j = 1, 2;  q : cacah kolom (komunikasi matematika) 








3.  Desain Faktorial 2 X 2 
                            Tabel 3. Desain Faktorial 2 X 2 
                B 
A 
b1 b2 
a1 a1b1 a1b2 
a2 a2b1 a2b2 
 
 Keterangan: 
 A : variabel komunikasi berprestasi 
 B : variabel motivasi  matematika 
 a1 : kategori rendah 
 a2 : kategori tinggi 
 b1 : kategori rendah 
 b2 : kategori tinggi 
 
4.  Hipotesis 
a. (Ho)A  : αi   =  0     untuk semua harga i = 1, 2 ( tidak ada pengaruh) 
    (H1)A  : αi  ≠ 0      untuk sekurang-kurangnya satu i (ada pengaruh) 
b. (Ho)B  : βj  =  0      untuk semua harga j = 1, 2 ( tidak ada pengaruh) 
    (H1)B  : βj  ≠ 0     untuk sekurang-kurangnya satu j (ada pengaruh) 
c. (Ho)AB  : αβij   =  0  untuk semua harga (i,j) = (1,1), (2,2), (2,1) &   
                                    (2,2). ( tidak ada pengaruh) 
  
 
    (H1) AB  : αβij  ≠  0  untuk sekurang-kurangnya satu harga (i,j). (ada 
                                         pengaruh) 
 
5. Statistik Uji 
 Fa = RKa/ RKg 
 Fb = RKb/ RKg 
 Fab = RKab/ RKg 
 Di mana RK (rerata kuadrat) diperoleh dari: 
 RKa = JKa/ dba 
 RKb = JKb/ dbb 
 RKab = JKab/ dbab 
 RKg = JKg/ dbg 
 Dengan JK ( Jumlah kuadrat) dan db (derajat bebas) sebagai berikut: 
 dba = p – 1, p = jumlah kategori faktor A 
dbb =  q – 1, q = jumlah kategori faktor B 
dbab = (p – 1) (q – 1) 
dbg = N – pq, N = jumlah pengamatan 
dbg =  N – 1 
Sedangkan jumlah nkuadrat (JK) diperoleh dari: 
JKa = ( ) ( )[ ]13 -hn  
JKb = ( ) ( )[ ]14 -hn  
JKab = ( ) ( ) ( ) ( )[ ]4351 --+hn  
  
 
JKg =  
ji,
å   SSij 












=  = rerata harmonic cacah pengamatan semua sel. 
 (1) = 
pq
G2
 , G = jumlah semua sel. 
(2) =  
ji,
å   SSij 







å   , Ai = jumlah semua sel faktor A kategori i 






å    , Bj = jumlah semua sel faktor B kategori j. 







6. Daerah Kritik atau Daerah Penolakan Ho 
Daerah Kritik atau Daerah Penolakan Ho masing-masing adalah 
sebagai berikut: 
DKa = { }pqNdbFFF aaa -> ;;(a  
DKb = { }pqNdbFFF bbb -> ;;(a  
DKab = { }pqNdbFFF ababab -> ;;( ;a  
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   0                 F(α;v1;v2)   
                                      DK 
 
7.Keputusan Uji 
Hipotesis Ho ditolak apabila harga statistik uji berada di dalam daerah 
kritik yang bersesuaian atau harga F hitung lebih besar dari F tabel. 
 
8. Rangkuman Analisis 
 Analisis dua jalan menggunakan program SPSS 15  

























Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: NILAI 
     
    
   














Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 




HASIL, ANALISA, DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab IV ini akan disajikan tentang penelitian yang sudah 
dilaksanakan di SMA Negeri wilayah tengah di Kabupaten Grobogan yaitu XI 
IPA-1 dan kelas XI IPA-2 untuk SMA Negeri 1 Pulokulon serta kelas XI IPA-1 
dan kelas XI IPA-3 untuk SMA Negeri 1 Toroh. Adapun hasil penelitian yang 
disajikan adalah deskripsi data, pengujian analisis, pengujian hipotesis dan 
pembahasan. 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skor angket 
komunikasi matematika (KM), skor angket motivasi berprestasi (MB), data tes 
hasil belajar matematika (THB) pada siswa kelas XI IPA-1 dan kelas XI IPA-2 
untuk SMA Negeri 1 Pulokulon serta kelas XI IPA-1 dan kelas XI IPA-3 untuk 
SMA Negeri 1 Toroh. 
1. Data Skor Komunikasi Matemataka 
Data skor Komunikasi Matematika (KM) terdapat pada lampiran 22 
yang mana data ini dikatagorikan menjadi dua yaitu komunikasi rendah dan 
komunikasi tinggi. Pengkatagorian rendah dan tinggi berdasarkan perolehan skor 
dengan rerata skor. Rerata skor komunikasi matematika (KM) adalah 148,0179. 
Skor komunikasi matematika (KM) rendah berada pada skor 120 – 148, skor 
komunikasi matematika (KM) tinggi berada pada skor 149 – 176, dan standar 
  
 
deviasi 10,29. Adapun hasil distribusi frekuensi ditunjukkan Tabel 5, dan 
histogram frekuensi komunikasi matematika ditunjukkan Gambar 1. 




137.8718 39 7.06801 139.0000 120.00 148.00
156.5854 41 6.12771 156.0000 149.00 176.00
147.4625 80 11.47363 149.0000 120.00 176.00
140.8780 41 6.12452 141.0000 124.00 156.00
155.1915 47 5.25290 154.0000 149.00 170.00
148.5227 88 9.13246 149.5000 124.00 170.00
139.4125 80 6.73117 140.0000 120.00 156.00
155.8409 88 5.68702 155.0000 149.00 176.00



















Gambar 1 : histogram frekuensi Komunikasi Matematika 
2. Data Skor Motivasi Berprestasi 
Data skor Motivasi Belajar (MB) terdapat pada lampiran 21 yang mana 
data ini dikatagorikan menjadi dua yaitu motivasi rendah dan motivasi tinggi. 







Mean = 148.0179 
Std. Dev. = 10.29591 




Pengkatagorian rendah dan tinggi berdasarkan perolehan skor dengan rerata skor. 
Rerata skor motivasi berprestasi (MB) adalah 198,53, skor motivasi berprestasi 
(MB) rendah berada pada skor 166 - 198, skor  motivasi berprestasi (MB) tinggi 
berada pada skor 199 – 235, dan standar deviasi 14,567. Adapun hasil distribusi 
frekuensi ditunjukkan Tabel 6, dan histogram frekuensi motivasi belajar 
ditunjukkan Gambar 2. 
Tabel 6 : Deskripsi nilai Motivasi Berprestasi 
Report
MOTIVASI
185.1714 35 9.49454 187.0000 168.00 197.00
208.2667 45 7.35898 207.0000 199.00 230.00
198.1625 80 14.20861 200.0000 168.00 230.00
183.7429 35 9.22064 186.0000 166.00 198.00
208.8679 53 7.93007 207.0000 196.00 235.00
198.8750 88 14.95880 201.0000 166.00 235.00
184.4571 70 9.31834 187.0000 166.00 198.00
208.5918 98 7.63988 207.0000 196.00 235.00
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Gambar 2 : histogram frekuensi motivasi Matematika 
  
 
3. Data Skor Test Hasil Belajar Matematika 
Data skor Test Hasil Belajar Matematika (THB) berdasarkan macam-
macam atau jenis evaluasi yang dibatasi pada tes objektif pilihan ganda yang 
terdapat pada lampiran 23 dan lampiran 24. Rerata skor Test Hasil Belajar 
Matematika (THB) adalah 7,42, nilai terendah 4,00, nilai tertinggi 9,67 dan 
standar deviasinya 1,186. Distribusi frekuensi ditunjukkan Tabel 7, dan histogram 
frekuensi komunikasi matematika ditunjukkan Gambar 3. 
Tabel 7 : Deskripsi nilai Tes Hasil Belajar Matematika 
Report
NILAI
6.1527 22 .85420 6.3300 4.33 7.67
7.2935 17 .68505 7.3300 6.33 8.67
6.6500 39 .96398 6.6700 4.33 8.67
7.3592 13 .65830 7.3300 6.33 8.33
8.5225 28 .67667 8.3300 7.33 9.67
8.1537 41 .85989 8.3300 6.33 9.67
6.6009 35 .97645 6.6700 4.33 8.33
8.0582 45 .90262 8.3300 6.33 9.67
7.4206 80 1.18043 7.3300 4.33 9.67
6.0794 17 1.17010 6.6700 4.00 7.67
7.7500 24 .87367 7.6700 5.67 9.67
7.0573 41 1.29648 7.3300 4.00 9.67
7.2033 18 .91382 7.3300 5.67 8.67
8.0914 29 .92980 8.3300 5.33 9.33
7.7513 47 1.01255 8.0000 5.33 9.33
6.6574 35 1.17756 6.6700 4.00 8.67
7.9368 53 .91245 8.0000 5.33 9.67
7.4280 88 1.19838 7.6700 4.00 9.67
6.1208 39 .99049 6.3300 4.00 7.67
7.5607 41 .82368 7.3300 5.67 9.67
6.8588 80 1.15760 6.6700 4.00 9.67
7.2687 31 .80787 7.3300 5.67 8.67
8.3032 57 .83685 8.3300 5.33 9.67
7.9388 88 .96063 8.3300 5.33 9.67
6.6291 70 1.07420 6.6700 4.00 8.67
7.9926 98 .90531 8.3300 5.33 9.67





































































Gambar 3 : Histogram frekuensi nilai Matematika 
 
B. Uji Prasarat Analisis 
Seperti telah ditegaskan pada bab terdahulu, sebelum melakukan analisis 
data untuk menguji hipotesis dengan analisis varians, perlu dipenuhi beberapa 
syarat yang menjadi penentu sah tidaknya penggunaan analisis varians. Syarat – 
syarat bersifat statistik yang diperlukan adalah normalitas, homogenitas, dan 
independensi. Kesemua syarat ini dipenuhi oleh kelompok data dalam distribusi 
skor Hasil Belajar matematika pada desain faktorial 2 x 2 diatas. 
1. Normalitas Distribusi Data 
Furqon (2004: 181-182) menyatakan syarat analisis bahwa: Skor masing 
– masing kelompok disampel dari populasi yang berdistribusi normal. Normalitas 
distribusi populasi dari mana skor itu disampel, pada umumnya dikaji dengan 
  
 
mudah berdasarkan data yang diperoleh. Walaupun pelanggaran moderat terhadap 
asumsi ini tidak terlalu mempengaruhi hasil analisa, namun dalam penelitian ini 
tetap dilakukan pengujian normalitas. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 15 dengan hasil 
sebagai berikut. 



























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Kesimpulan : Nilai Sig. (0,809 – 0,874) > 0,05. H0 diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 



























Test distribution is Normal.a. 




Kesimpulan : Nilai Sig. (0,242 – 0,978) > 0,05. H0 diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 



























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Kesimpulan : Nilai Sig. (0,120 – 0,654) > 0,05. H0 diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Homogenitas Variance 
Syarat selanjutnya adalah homogenitas varians, yaitu bahwa varians 
populasi kelompok yang satu sama besar dengan varians populasi kelompok yang 
laian. Furqon (2004:183) menyatakan: Asumsi ini dapat diuji secara empirik 




1 s=s . 
Uji homogenitas varians menggunakan SPSS 15, untuk menguji apakah 
sampel yang diambil mempunyai varians yang sama. Pada output Test of 
Homogenity Variance dengan alat uji Levene menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi atau probabilitas mean berada diatas 0,05, baik untuk Komunikasi 
  
 
Matematika (KM), Motivasi Berprestasi (MB), maupun nilai Test Hasil Belajar 
(THB) matematika. Adapun hasil uji homogenitas varian secara lengkap terdapat 
pada lampiran 29. 
Tabel 11 : Hasil Uji Homogenitas Komunikasi Matematika (KM) 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: KOMUNIKASI
2,811 2 205 ,062
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
Design: Intercept+sekolaha. 
 
Hasil uji homogenitas Komunikasi Matematika (KM)  menunjukkan 
nilai Fhitung 2,811 < FTabel (2;205) (3,00) atau nilai Signifikansi 0,062 > 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variansi setiap sampel adalah homogen. 
 
Tabel 12 : Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar (MB) 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: MOTIVASI
2,718 2 205 ,080
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of




Hasil uji homogenitas Motivasi Belajar (MB) menunjukkan nilai Fhitung 
2,718 < FTabel (2;205) (3,00) atau nilai Signifikansi 0,08 > 0,05. Dengan demikian 




Tabel 13 : Hasil Uji Homogenitas Nilai Test Hasil Belajar(THB) Matematika 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: NILAI
1,092 3 164 ,354
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
Design: Intercept+KM+MB+KM * MBa. 
 
Hasil uji homogenitas Nilai Test Hasil Belajar(THB) Matematika 
menunjukkan nilai Fhitung 1,092 < FTabel (3;164) (2,60) atau nilai Signifikansi 0,354 > 
0,05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variansi setiap sampel adalah 
homogen. 
 
3. Independensi Skor 
Furqon (2004: 181-182); Skor yang dianalisis bersifat independen satu 
sama lain... independensi skor terdiri dari dua hal, yaitu Independensi antara skor 
didalam kelompok dan independensi skor antar kelompok. Pelanggaran atas 
asumsi ini mengakibatkan hasil statistik uji yang terlalu besar atau terlalu kecil 
dari yang semestinya (sesungguhnya). Salah satu usaha untuk menjaga 
independensi skor ini adalah dengan cara melakukan observasi yang bersifat acak 
seperti yang telah dilakukan, artinya data yang diperoleh mewakili keadaan 
sebenarnya tanpa adanya pengaruh antara subjek. Walaupun pelanggaran atas 
asumsi ini cukup sulit dideteksi, dibawah ini dilakukan juga pengujian statistik 
sifat independen ini terhadap kelompok data. 
Sementara menurut Sudjana (1994: 19), independensi merupakan salah 
satu asumsi yang harus dipenuhi dalam ANAVA, dan Sudjana menyarankan 
  
 
pengujian variabel yang terlibat. Dalam penelitian ini dilakukan uji independensi 
antara variabel yang terlibat yaitu Komunikasi Matematika (KM) dan Motivasi 
Belajar (MB) dengan menggunakan metode non-parametrik dengan statistik kai-
kuadrat. Adapun perhitungan menggunkan SPSS 15, rangkumannya tersaji dalam 
Tabel 14. 









0 cells (,0%) have expected frequencies less than




Kesimpulan : Nilai Asymp. Sig 0,073 untuk MB dan 0,355 untuk KM 
yang berarti keduanya lebih besar dari 0,05. Ho diterima. artinya kedua variabel 
bebas statistik. Adapun perhitungan selengkapnya ada di Lampiran 30. 
 
C. Uji Hipotesis 
Dengan menggunakan data pada desain Anava faktorial 2 x 2, dilakukan 
analisis variansi pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan menggunakan SPSS 15 
hasilnya seacara lengkap dapat dilihat pada lampiran 31. Rangkuman hasil analisis 






Tabel 15. Rangkuman hasil Analisis Variansi Dua Jalan 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: NILAI
111.808a 3 37.269 49.606 .000
8571.894 1 8571.894 11409.181 .000
35.795 1 35.795 47.643 .000
61.329 1 61.329 81.629 .000














of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .476 (Adjusted R Squared = .466)a. 
 
Sesuai dengan hasil statistik pada tabel rangkuman, kesimpulan analisis 
varians adalah: 
1. Terdapat pengaruh yang siginifikan komunikasi matematika (KM) terhadap 
nilai Tes Hasil Belajar Matematika (THB) pada siswa SMA. Siswa dengan 
komunikasi matematika yang baik (tinggi intensitas dan kompeten dalam 
berkomunikasi) memiliki Hasil Belajar Matematika yang berbeda dengan 
siswa yang memiliki komunikasi matematika yang rendah/ tidak baik. 
Pengaruh yang signifikan ini ditunjukkan dengan nilai F hitung = 47,643 yang 
lebih besar dari F kritik = 3,92  atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. 
2. Terdapat pengaruh yang siginifikan motivasi berprestasi (MB) terhadap nilai 
Tes Hasil belajar (THB) matematika pada siswa SMA. Siswa dengan motivasi 
berprestasi (MB) yang tinggi memiliki Hasil Belajar Matematika yang berbeda 
dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi (MB) yang rendah. 
Pengaruh yang signifikan ini ditunjukkan dengan nilai F hitung = 81,629 yang 
  
 
lebih besar dari F kritik = 3,92  atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. 
3. Kesemua interaksi pengaruh (bersama) faktor komunikasi matematika (KM), 
motivasi berprestasi (MB), tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
nilai tes hasil belajar (THB) matematika pada siswa SMA. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai signifikansi 0,141 yang lebih besar dari 0,05 atau dengan nilai F 
hitung = 2,192  yang lebih kecil dari F kritik = 3,92 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hipotesis Pertama 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara komunikasi matematika (KM) terhadap nilai tes hasil belajar (THB) 
matematika. Pengaruh yang signifikan ini ditunjukkan dengan nilai F hitung = 
47,643 yang lebih besar dari F kritik = 3,92  atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Perbedaan ini dapat ditelaah lebih lanjut dengan memperhatikan rerata 
dan jumlah rerata dibawah ini. 
Tabel 16. Rerata dan Jumlah Rerata 
MB(B)  
Rendah (B1) Tinggi (B2) Total 
Rendah (A1) 6.1208 7.5607 6.6291 
Tinggi (A2) 7.2687 8.3032 7.9926 KM (A) 
Total 6.8588 7.9388 7.4245 
 
Pada tabel di atas terlihat bahwa semua rerata skor katagori komunikasi 
matematika tinggi (A2) selalu lebih tinggi dari rerata skor untuk katagori 
  
 
komunikasi matematika rendah (A1). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan 
komunikasi matematika yang tinggi memiliki nilai tes hasil belajar yang lebih 
baik dibanding siswa yang memiliki komunikasi matematika yang rendah. 
Komunikasi matematika yang tinggi mengindikasikan adanya pemahaman, 
perhatian, maupun kepercayaan yaang tinggi dalam berkomunikasi, terutama 
komunikasi lesan. 
Hasil ini mendukung apa yang dinyatakan oleh Corwin (1995: 1) bahwa 
komunikasi akan membantu siswa meningkatkan Hasil Belajar Matematika: 
Students learn some of the forms of mathematics through taking part in 
classroom  mathematics conversations. In the process of talking, 
students internalize these conversation as models for both thinking and 
problem solving. These can provide students with more strategies for 
approaching mathematical issues.  
 
(Siswa betajar beberapa bentuk matematika melalui keterlibatannya dalam 
percakapan matematika dikelas. Dalam proses berbicara, siswa menginternalisasi 
percakapan tersebut sebagai model baik berpikir maupun penyelesaian masalah. 
Hal ini dapat menyediakan pada siswa dengan lebih banyak strategi untuk 
menangani isu-isu matematika). 
 
 Unsur-unsur komunikasi matematika yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar matematik secara garis besar dapat dirangkum ke dalam tiga aspek, yaitu 
daya tangkap atau pemahaman (perceptiveness), perhatian atau keseriusan 
(attentiveness), dan kenyamanan atau kepercayaan diri (comfortiveness), Hal 
terpenting agar efektif dalam berkomunikasi adalah pemahaman. Bagaimana 
mungkin komunikasi dapat berjalan efektif jika informasi yang disampaikan 
  
 
komunikator tidak dipahami oleh komunikan, begitu juga sebaliknya, bila 
informasi yang disampaikan komunikator tidak jelas. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Lane yang menulis mengenai 
kompetensi komunikasi seçara luas dan terperinci ke dalam 6 kriteria, salah 
satunya adalah kemampuan keterlibatan percakapan (conversational involvement), 
yang diukur dalarn tiga faktor yaitu Responsiveness, Perceptiveness, dan 
Attentiveness, dalam hal ini Lane membedakan responsiveness sebagai 
kemampuan memahami pembicaraan orang lain, sedang perceptiveness sebagai 
kemampuan mernahami pembicaraannya sendiri.  Dari semua pengertian 
perceptiveness di atas, pada dasarnya memiliki pengertian kunci pada pemahaman 
(understanding). 
Keseriusan atau perhatian menjadi salah satu unsur penting dalam 
berkomunikasi. Tanpa keseriusan atau perhatian mnaka komunikasi tidak dapat 
berjalan dengan efektif. Agar komunikasi berjalan efektif dan efisien maka 
dibutunkan keseriusan atau perhatian yang sungguh—sungguh, baik dari 
komunikator maupun komunikan. Lebih-lebih bagi komunikan. Seringkali 
percakapan menjadi tidak efektif karena pendengar (komunikan) tidak memberi 
perhatian yang serius. 
Hal ini sesuai pendapat Jolly Colleen dalam http://www. Okcareer tech. 
org/CIMC/titles/lifeskills-comm/Resources/ CommUnit2/FLcanwetalk.pdf 
sebagai berikut: 
Listening requires attentiveness. Paying attention and avoiding distractions 
shows the person speaking that you intend to listen. It also means setting 
aside your own thoughts and opinions until you have heard what the 
speaker is trying to say. 
  
 
(mendengarkan membutuhkan perhatian. Memberi perhatian, dan 
mengenyampingkan apa yang kamu. lakukan, menunjukkan pada pembicara 
bahwa kamu mendengarkan dengan serius. Bagian tersulit dan perhatian adalah 
mengenyampingkan opini, pemikiran, dan kesimpulanmu hingga kamu dapat 
mendengarkan apa yang ingin disampaikan oleh pembicara) 
Antara keseriusan atau perhatian dengan pemahaman saling terkait. 
Untuk mendapatkan pemahamnan dalam komunikasi terutäma percakapan, maka 
dibutuhkan perhatian atau kesungguhan subjek untuk berkomunikasi. 
Ketidakseriusan sering kali membuat komunikasi menjadi tidak efektif. Masalah 
ini menjadi persoalan yang krusial tetapi sekaligus menjadi persoalan biasa dalam 
komunikasi dalam kelas. Ketidakseriusan siswa dalam mendengarkan pengarahan 
atau penjelasan guru seringkali membuat tingkat pernahaman siswa menjadi 
rendah. 
Kenyamanan atau kepercayaan diri dalam berkomunikasi termasuk salah 
satu unsur psikologis yang penting. Lebih luas lagi, kepercayaan diri pada 
dasarnya adalah unsur penting dalam pengembangan diri. The fenemore Group 
yang mengembangkan 5 kemampuan kunci untuk pengembangan diri, menyebut 
salah satunya sebagai your ability to motivate and instill confidence ( kemampuan 
untuk memotivasi dan memiliki kepercayaan diri yang kuat ).  
Kepercayaan diri dalam berkomunikasi dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik dari dalam subjek maupun dari luar subjek. Siswa sering kali gagal dalam 
berkomunikasi dalam kelas karena kurang percaya diri, lebih – lebih untuk 
berkomunikasi dengan guru. Hal ini lebih terlihat lagi pada kelas – kelas 
  
 
matematika. Ketidak percayaan diri atau ketidaknyamanan siswa dalam 
berkomunikasi tentang matematika mungkin berasal dari kekurangmampuannya 
dalam matematika atau ketakutannya pada guru. Apapun penyebabnya, hal ini 
akan mempengaruhi keefektifan komunikasi. Siswa yang merasa tertekan dalam 
berkomunikasi akan kesulitan dalam mengungkapkan ide dan gagasannya, dan 
dalam merespon percakapan lawan bicaranya.  
 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara motivasi berprestasi (MB) terhadap nilai tes hasil belajar (THB) 
matematika. Perbedaan yang signifikan ini ditunjukkan dengan nilai F hitung > F 
tabel yaitu 81,629 > 3,92 atau nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 0,05  
Dengan membandingkan rerata skor antara kelompok, terlihat bahwa 
siswa dengan motivasi berprestasi tinggi (B2) tidak selalu memiliki skor tes hasil 
belajar matemátika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
motivasi rendah. Ini ditunjukkan dengan siswa yang, memiliki motivasi 
berprestasi tinggi namun komunikasi matematikanya rendah memiliki tes hasil 
belajar (7.5607) yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi 
rendah meskipun memiliki komunikasi yang tinggi dengan nilai belajar 7.2687. 
Secara total hasil belajar daris siswa yang memiliki motivasi tinggi selalu lebih 




Hal ini mendukung pendapat  Mc.Clelland dalam http://kuliah komuni 
kasi .blogspot.com/2008/11/teori-motivasi-mcclelland-teori-dua.html. bahwa: 
Adanya pola motivasi kompetisi yang berupa dorongan untuk berprestasi baik 
dengan melakukan pekerjaan bermutu tinggi, maka motivasi berprestasi menjadi 
salah satu usaha mencapai hasil sebaik – baiknya bukan untuk mendapatkan 
pujian melainkan karena kemampuannya maka memperoleh kepuasan dalam 
dirinya.  
Hal ini juga memperkuat pendapat Weiner dalam Good and Brophy 
(2007: 366) mengemukakan bahwa: Seseorang yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah, kurang semangat dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang 
dihadapi. Semua tugas yang berhubungan dengan pekerjaan akan dilaksanakan 
dengan enggan. Begitu pula sebaliknya, seseorang yang memiliki motivasi tinggi, 
semua tugas pekerjaan yang dibebankan akan dilaksanakan dengan penuh 
semangat, percaya diri, efisien waktu dan berorientasi kedepan.   
 
3. Hipotesis Ketiga 
Hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya interaksi pengaruh 
(pengaruh bersama) yang signifikan antara komunikasi matematika (KM) dan 
motivasi berprestasi (MB) terhadap nilai tes hasil belajar (THB) matematika. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai F hitung (2,192) < F tabel 3,92, atau dilihat nilai 
signifikansinya 0,141 yang lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian bahwa komunikasi matematika dan motivasi 
berprestasi tidak mempunyai interaksi pengaruh (pengaruh bersama). Siswa yang 
  
 
memiliki komunikasi matematika yang tinggi / baik akan memperoleh nilai tes 
hasil belajar yang lebih baik. Demikian pula siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi/baik akan memperoleh nilai tes hasil belajar yang baik. Namun tidak ada 
interaksi pengaruh (pengaruh bersama) antara komunikasi matematika (KM) dan 
motivasi berprestasi (MB) terhadap perolehan nilai tes hasil belajar (THB) 
matematika. 












































MB Redah MB Tinggi 
KM Rendah KM Tingigi 
  
 
Tidak adanya interaksi yang signifikan ini dapat ditunjukkan dengan grafik 
interaksi antara komunikasi matematika (KM) dan motivasi berprestasi (MB) 
terhadap perolehan nilai tes Hasil Belajar (THB) yang tidak memperlihatkan 
persilangan atau perpotongan. Hal ini lebih memperkuat kesimpulan bahwa tidak 
ada interaksi pengaruh yang signifikan. 
Adapun penelitian ini keterbatasannya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya di wilayah tengah kabupaten Grobogan. Jadi tidak dapat 
diterapkan di wilayah yang lain.  
2. Penelitian ini hanya khusus pada SMA Negeri dan belum tentu dapat 
diterapkan di SMA swasta.  
3. Penelitian ini hanya khusus mata pelajaran matematika dan belum tentu dapat 


















Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian seperti yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapatlah ditarik kesimpulan utama 
penelitian ini sebagai jawaban hipotesis penelitian, yaitu : 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi matematika terhadap hasil 
belajar matematika pada siswa SMA Negeri wilayah tengah di Kabupaten 
Grobogan yaitu XI IPA-1 dan kelas XI IPA-2 untuk SMA Negeri 1 Pulokulon 
serta kelas XI IPA-1 dan kelas XI IPA-3 untuk SMA Negeri 1 Toroh. Untuk 
siswa yang memiliki komunikasi matematika yang baik akan memperoleh 
nilai tes hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan siswa yang 
komunikasi matematikanya kurang baik. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa SMA Negeri wilayah tengah di Kabupaten Grobogan 
yaitu XI IPA-1 dan kelas XI IPA-2 untuk SMA Negeri 1 Pulokulon serta 
kelas XI IPA-1 dan kelas XI IPA-3 untuk SMA Negeri 1 Toroh. Untuk siswa 
dengan motivasi berprestasinya tinggi akan memperoleh nilai tes hasil belajar 
yang lebih baik dibanding dengan siswa yang motivasi berprestasinya rendah. 
3. Tidak Terdapat interaksi pengaruh yang signiflkan antara komunikasi 
matematika dan motivasi berprestasi dalam pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa SMA Negeri wilayah tengah di 
  
 
Kabupaten Grobogan yaitu XI IPA-1 dan kelas XI IPA-2 untuk SMA Negeri 




Kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan di depan memiliki 
sejumlah implikasi penting terhadap upaya peningkatan dan pengembangan hasil 
belajar matematika. Hal itu dipandang sangat penting sebab para siswa tersebut 
pada gilirannya dipersiapkan, untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, atau untuk terjun ke masyarakat. 
Adapun implikasi-implikasi penelitian ini dapat peneliti paparkan secara 
rinci sebagai berikut: 
1. Dari análisis deskriptif diperoleh bahwa komunikasi matematika memiliki 
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika, maka guru 
hendaknya memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa agar 
dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi matematika. 
Khususnya, pembelajaran yang bersifat satu arah atau ceramah hendaknya 
dihindari, dan membiasakan pembelajaran yang bersifat dialogis atau 
diskusi, salah satunya dengan cara pembelajaran kelompok. Tidak saja 
pada pengajaran matematika, tetapi di dalam kelas tersebut hendaknya 
terjadi komunikasi yang aktif (terutama) antar siswa. Dengan demikian 
diharapkan terdapat pemahaman matematika yang ditangkap siswa sebagai 
hasil dari proses negosiasi sosial dan negosiasi individu. Kesadaran bahwa 
  
 
konstruksi matematika oleh siswa merupakan hasil konstruksi sosial perlu 
diperhatikan agar guru tidak terjebak pada sifat individualitas 
pembelajaran. Selain itu, guru juga harus sernakin membiasakan hal-hal 
atau strategi yang dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas komunikasi 
matematika siswa, misalnya dengan selalu meminta justifikasi jawaban, 
membiasakan percakapan menggunakan pernyataan-pernyataan matematis 
maupun simbol-simbol matematika, Lebih banyak bertanya “mengapa” 
atau “bagaimana” dari pada bertanya ‘apa”, dan lain-lain. 
2. Dari análisis deskriptif terdapat pengaruh signifikan motivasi berprestasi 
terhadap basil belajar matematika dan ini berimplikasi pada perlunya 
perubahan pandangan terhadap matematika dan pembelajarannya di 
sekolah. Pengaruh dan hasil penelitian ini demikian kuat (dilihat dan 
perbedaan statistik F) sehingga tidak dapat diabaikan. karena itu siswa 
harus merniliki motivasi berprestasi yang tinggi untuk memperoleh hasil 
belajar yang baik. Hal ini perlu didorong oleh guru maupun orang tua agar 
anak dapat mernotivasi diri agar mempunyai motivasi berprestasi. 
3. Dari análisis deskriptif tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
interaksi komunikasi matematika dan motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar matematika yaitu bahwa siswa yang komunikasi matematikanya 
tinggi belum tentu memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dan 
sebaliknya. Akibatnya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
siswa yang komunikasi matematikanya tinggi dan motivasi berprestasi 




Dari kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan termasuk 
pembahasan hasil analisis yang juga telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 
berikut ini beberapa saran dari penelitian ini. 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya lebih meningkatkan komunikasi matematika dan 
motivasi berprestasi karena kedua hal tersebut mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika. 
b. Siswa hendaknya lebih banyak mengerjakan latihan-latihan yang diberikan 
oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
2. Bagi orang tua 
a. Orang tua hendaknya memperhatikan lingkungan pergaulan putra-
putrinya, lebih-lebih dalam belajar diutamakan komunikasi antar siswa  
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya.  
b. Orang tua hendaknya memberikan motivasi berprestasi yang terus menerus 
agar dapat berhasil dalam pembelajaran putra-putrinya. 
c. Untuk dapat meningkatkan motivasi berprestasi, orang tua sering 
memeriksa tugas rumah yang diberikan guru dan juga memberi masukan-
masukan atau bantuan kepada putra-putrinya. 
d. Orang tua hendaknya memperhatikan fasilatas putr-putrinya dalam proses 
belajar, agar fokus dalam belajar dan tidak ikut memikirkan dan membantu 




3. Bagi para guru matematika 
a. Guru hendaknya lebih memperhatikan proses pembelajaran matematika 
yang lebih memberi ruang kepada siswa untuk melakukan percakapan 
matematis. Karena itu hindari pembelajaran yang satu arah dan 
mekanistik. Kembangkan empati yang baik agar siswa lebih percaya diri 
dalam melakukan komunikasi matematis, 
b. Guru perlu mengembangkan pembelajaran yang memungkinkan 
berkembangnya komunikasi matematika baik di kelas maupun di luar 
kelas. Di dalam kelas perlu pembelajaran yang dialogis, kerja kelompok, 
diskusi dan sebagainya, sedang di luar kelas perlu pemberian tugas yang 
melibatkan beberapa siswa untuk bekerja secara berkelompok agar 
komunikasi diantara siswa dapat lebih banyak 
c. Guru hendaknya membina siswa agar memiliki motivasi berprestasi. 
Kembangkan motivasi berprestasi siswa demi kemajuan belajar siswa. 
Disamping dari guru matematika pemberian motivasi berprestasi bagi 
siswa dapat juga melalui guru pémbimbing atau wali kelas.  
d. Guru hendaknya lebih menitik beratkan pada pemecahan masalah dalam 
pembelajaran matematika ketimbang sekedar melatih pengggunaan prinsip 
atau prosedur matematika melalui latihan rutin. Soal-soal yang dapat 
diselesaikan dengan beragam cara serta soal-soal terbuka dapat melatih 
siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Bagi pihak sekolah dan stake holder pendidikan 
a. Karena pentingnya komunikasi matematika dan motivasi berprestasi dalam  
  
 
pembelajaran matematika, maka pihak sekolah dan stake holder 
pendidikan perlu memberi kesempatan kepada guru dan siswa uñtuk 
mengembangkan pembelajaran yang berbasis komunikasi matematika 
serta pemberian pembinaan siswa agar dapat memotivasi berprestasi. 
b. Pihak sekolah dan stake holder pendidikan perlu mendorong guru agar 
terus menerus mengembangkan pembelajaran yang meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa. Perlu perhatian untuk menitikberatkan 
penggunaan metode atau strategi pembelajaran berupa cooperative 
learning, discovery learning, constextual learning, guided – inventiion 
atau  mathematic education  dan lain – lain yang memberi ruang kepada 
siswa untuk mengembangkan beragam cara penyelesaian, 
mengembangkan komunikasi matematika, serta kepercayaan diri siswa 
dalam belajar matematika. 
5. Bagi Peneliti lain 
Penelitian ini hanya mengkaji masalah komunikasi matematika dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika. Peneliti lain dapat 
mengkaji hasil belajar matematika dari aspek yang lain dengan harapan kajian 
akan lebih komprehensif terhadap permasalahan hasil belajar. Sehingga tujuan 
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